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Prihatiningsih, Lusia Endang. (2014). Pengaruh Penggunaan Metode Mind Map  
Terhadap Kemampuan Evaluasi dan Inferensi Pada Mata Pelajaran IPA 
SD Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma. 
 
Latar belakang penelitian ini, ingin mengujicobakan metode inovatif mind 
map terhadap kemampuan evaluasi dan inferensi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan metode mind map pada mata pelajaran IPA 
terhadap kemampuan evaluasi dan inferensi. 
Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimental tipe non-
equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V 
SD Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta. Sampel penelitian masing-masing 
berjumlah 32 siswa, yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB 
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa dua soal essai masing-masing 
satu soal untuk kemampuan evaluasi dan kemampuan inferensi. Pengumpulan 
data dilakukan dengan pretest dan posttest, diolah menggunakan program IBM 
SPSS Statistics 20 for Windows dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Metode mind map berpengaruh 
terhadap kemampuan evaluasi. Hal ini ditunjukkan dengan Sig. (2-tailed) sebesar 
0,031 (atau < 0,05) dengan M = 1,21, SD = 0,85, SE = 0,15 pada kelompok 
eksperimen dan M = 0,68, SD = 1,03, SE = 0,18 pada kelas kontrol. Analisis data 
besar pengaruh (effect size) menunjukkan besarnya r = 0,82 dengan persentase 
67,24% yang termasuk kategori efek besar. 2) Metode mind map berpengaruh 
terhadap kemampuan inferensi. Hal ini ditunjukkan dengan Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 (atau < 0,05) dengan M = 1,10, SD = 0,80, SE = 0,14 untuk kelompok 
eksperimen dan M = 0,28, SD = 0,58, SE = 0,10 untuk kelas kontrol. Analisis data 
besar pengaruh (effect size) menunjukkan besarnya r = 0,81 dengan persentase 
66,25% yang termasuk kategori efek besar.  
 
Kata kunci: mind map, kemampuan evaluasi, kemampuan inferensi, mata 
pelajaran IPA.  
 





Prihatiningsih, Lusia Endang. (2014). The effect of using mind mapping method 
on the evaluation and inference ability on science grade Negeri Percobaan 
3 Pakem Yogyakarta Elementary School. Skripsi. Yogyakarta: Elementary 
Teacher Education Study Program, Sanata Dharma University.  
 
This study wants to apply an innovative mind mapping methods on both 
the evaluation and inference ability. 
The purpose of this study is to determine the effect of the use of mind mapping 
method in teaching science to both evaluation and inference ability. 
This study used quasi-experimental design types of non-equivalent control 
group design. The object of the study is all fifth grade students of SD Negeri 
Percobaan 3 Pakem Yogyakarta. The sample of this study amounted to 32 
students of each class, the VA class has a role as the experiment group and VB 
class is as the control group. The research instrument of this study is the form of 
two essays questions; the question is about the evaluation of the ability and 
inference ability. Data collecting method of this study uses pretest and posttest, 
and all of those data are processed using IBM SPSS Statistics 20 program for 
Windows with a confidence level of 95 %. 
The results of this study showed that 1) The uses of mind mapping method 
is effect on the evaluations ability. This is indicated by Sig. (2-tailed) of 0.031 (or 
< 0.05) with M = 1.21, SD = 0,85, SE = 0.15 in the experimental group and M = 
0.68, SD = 1,03, SE = 0.18 in the control group. Analysis of the influence of data 
(effect size) shows the magnitude of r = 0.82 with a percentage of 67.24%, 
including the category large effect. 2) The mind map method has a effect on the 
ability of inference. This is indicated by Sig. (2-tailed) of 0.000 (or < 0.05) with M 
= 1.10, SD = 0,80, SE = 0.14 for the experimental group and M = 0.28, SD = 
0,58, SE = 0.10 for the control group. Analysis of the influence of data (effect 
size) shows the magnitude of r = 0.81 with a percentage of 66.25% including the 
category large effect. 
 
Keywords: mind mapping, evaluation ability, inference ability, science subject. 
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Bab ini akan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan definisi operasional. Bagian-bagian tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang yang berasal dari 
proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya 
untuk memperoleh konsep, pemahaman dan pengetahuan yang baru (Susanto, 
2013: 4). Dengan demikian, aktivitas belajar itu merupakan hal yang terpenting 
bagi kehidupan manusia. Melalui belajar inilah manusia dapat memiliki 
pengetahuan yang luas. 
Pendidikan pada zaman sekarang ini merupakan hal yang paling penting. 
Pemerintah berusaha keras dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan 
cara merombak kurikulum dan program sertifikasi guru yang bertujuan untuk 
meningkatkan  kualitas guru dalam mengajar. Pemerintah sudah melaksanakan 
program sertifikasi guru supaya guru tersebut memperoleh pendidikan yang 
berkualitas sehingga dapat mengajar siswanya dengan lebih baik. Program 
sertifikasi dari pemerintah ini justru hanya membuang uang negara dan 
berdampak kurang baik bagi siswanya, yang terjadi bukanlah peningkatan yang 
diharapkan, malah sebaliknya, akan terjadi penurunan mutu dan efektivitas sistem 
pendidikan (Chen & Ragatz, 2011: 2). 
Guru yang melakukan perubahan pelayanan kualitas ini harus benar-benar 
tepat sasaran dan memberikan pembelajaran yang baik bagi siswa sesuai dengan 
kebutuhannya. Hal ini dapat dilihat dari penelitian oleh PBB (Chang dkk, 2014: 5) 
yang menyatakan bahwa: "Pembiayaan reformasi telah dimungkinkan melalui 
dana yang berasal dari amanat konstitusi yang mengharuskan pemerintah untuk 
menghabiskan 20% anggarannya untuk pendidikan". Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perbaikan kualitas guru harus benar-benar ditingkatkan, terlihat dari usaha 
pemerintah yang menghabiskan dana sebesar 20% untuk biaya pendidikan. Hal 
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tersebut justru berlawanan arah karena  terdapat situasi dan kondisi pembelajaran 
kurang mendukung yang dialami oleh siswa, meskipun guru telah mengikuti 
program perbaikan kualitas hingga menghabiskan dana 20%. Hal ini terlihat dari 
penelitian Programme for International Student Assessment (PISA), yang 
menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat 54 di tahun 2009 (OECD, 
2010: 8) dan peringkat 64 ditahun 2012 dari 65 negara (OECD, 2013: 232).  
Berdasarkan penelitian tersebut sangatlah kontras dari usaha pemerintah 
dalam meningkatkan kualitas guru yang menghabiskan dana yang luar biasa. 
Dengan demikian, jelas sekali kenyataannya bahwa program sertifikasi guru atau 
perbaikan kualitas guru tidak memberikan dampak apa-apa bagi siswa dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Peran guru dalam mengajar merupakan salah satu faktor pendukung siswa 
dalam pembelajaran, sehingga di dalam kegiatan belajar mengajar tentunya juga 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai, namun untuk mendukung 
tujuan pembelajaran juga membutuhkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses berlangsungnya pembelajaran di kelas. Faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan siswa tidak antusias dalam belajar juga dapat dipengaruhi 
oleh guru. Guru tersebut tidak memahami akan kebutuhan siswanya, hal ini dapat 
dilihat dari metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar yaitu menggunakan 
metode ceramah. Hal tersebut sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan ketika 
peneliti melakukan observasi pada tanggal 11 dan 13 Januari 2014.  
Seharusnya guru tersebut berusaha membuat pembaharuan dalam 
mengajarnya yaitu dengan menerapkan beberapa model pembelajaran inovatif. 
Siswa tidak hanya sebagai penerima informasi saja, melainkan siswa juga ikut 
aktif dalam pembelajaran dengan melalui kegiatan percobaan-percobaan sehingga 
konsep pengetahuan yang diperoleh siswa benar-benar bermakna dan bukan hanya 
sekedar hafalan saja.  
Pengetahuan siswa yang didapatkan di sekolah sangat beragam salah satunya 
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
penting bagi siswa SD karena erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. IPA adalah pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang berhubungan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
3 
 
dengan gejala-gejala alam yang ada di sekitarnya, sehingga dalam pembelajaran 
ini siswa dapat menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seharusnya menjadi pembelajaran yang 
menarik. Hal ini berhubungan, bahwa IPA merupakan pembelajaran yang erat 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa alam yang menarik yang ada di sekitar 
lingkungan. Siswa mendapatkan materi pembelajaran IPA yang diajarkan di kelas, 
tetapi di dalam proses pembelajarnnya terdapat situasi dan kondisi yang kurang 
mendukung pembelajaran IPA tersebut.  
Oleh karena itu, pembelajaran IPA idealnya adalah membuat siswanya itu 
sendiri mengalami proses pembelajaran secara langsung, namun keadaan itu 
berbeda dengan kenyataan yang sesungguhnya di sekolah. Pelajaran IPA 
hendaknya menjadi salah satu pembelajaran yang mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kecakapan evaluasi dan inferensi.  
Berdasarkan observasi dan penelitian-penelitian dari World Bank, peneliti 
menemukan bahwa pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru menggunakan 
metode ceramah yang kurang berkesan pada siswa, cenderung seperti mengisi air 
dalam gelas yang kosong, seolah-olah siswa hanya sebagai penerima informasi 
dan guru yang lebih banyak mendominasi kegiatan pembelajaran. Siswa 
memperoleh pengalaman belajar dengan cara hafalan, semestinya siswa dapat 
berpikir kritis dalam memahami pelajaran yang didapatnya. Berpikir kritis ini 
sangat penting bagi siswa karena dapat mengajarkan siswa untuk berpikir tingkat 
tinggi seperti pada kecakapan evaluasi dan inferensi yang menekankan siswa 
untuk mempertimbangkan dan mengidentifikasi suatu penalaran sebelum 
menerima begitu saja tanpa sebuah alasan yang jelas dalam menarik alasan yang 
masuk akal. 
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti selama melakukan observasi, 
peneliti tertarik untuk mencari solusi permasalahan dalam pembelajaran IPA 
dengan mengujicobakan suatu metode pembelajaran inovatif yang dapat 
menempatkan siswa sebagai pembelajaran yang baik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis pada kecakapan evaluasi dan inferensi dalam pelajaran 
IPA. Dengan  adanya keadaan tersebut perlu diadakan pembaharuan dalam 
metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar yaitu menggunakan metode 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
4 
 
inovatif mind map. Mind map adalah alternatif pencatatan informasi yang efektif 
dan mudah diingat dalam merencanakan sesuatu (Buzan, 2008: 5). Di dalam 
penggunaan mind map ini siswa akan berlatih memetakan informasi-informasi 
penting mengenai suatu hal yang tentunya sangat bermanfaat dalam melatih otak 
(Buzan, 2008: 34).  
Penggunaan mind map dalam pelajaran IPA sangat cocok terlebih lagi untuk 
materi pesawat sederhana yang memiliki bahasan yang cukup banyak, dengan 
menggunakan mind map untuk pesawat sederhana maka informasi-informasi yang 
dipetakan akan lebih efektif karena siswa membuat sendiri mind map tersebut 
sehingga pengalaman mereka akan lebih diingat dan konsep pesawat sederhana 
akan bertahan lama diingatan mereka, terlebih lagi mind map sangat menarik 
karena dapat diberi gambar dan dapat diberi warna sesuai dengan kreativitas 
mereka masing-masing. 
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan metode mind map terhadap 
kemampuan evaluasi dan inferensi dalam mata pelajaran IPA materi pesawat 
sederhana pada siswa kelas V SDNegeri Percobaan 3 Pakem semester genap 
tahun ajaran 2013/2014. Kemampuan evaluasi dan inferensi diukur dari hasil 
pretest dan posttest. Kelas yang dipakai dalam penelitian ini hanya kelas VA dan 
VB. Standar kompetensi yang digunakan adalah Standar Kompetensi 5. 
Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya. Kompetensi 
Dasar yang digunakan adalah 5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 
membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan tipe non-
equivalent control group design. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Apakah penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan 
evaluasi pada mata pelajaran IPA siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 
Pakem Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014? 
1.2.2 Apakah penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan 
inferensi pada mata pelajaran IPA siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 
Pakem Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Mengetahui  pengaruh metode mind map terhadap kemampuan evaluasi 
pada mata pelajaran IPA siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 Pakem 
Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014. 
1.3.2 Mengetahui pengaruh metode mind map terhadap kemampuan inferensi 
pada mata pelajaran IPA siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 Pakem 
Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014. 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Bagi Universitas Sanata Dharma 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menambah 
pengetahuan para pembaca dan dapat menambah referensi bagi penelitian 
yang sejenis. 
1.4.2 Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
penggunaan mind map untuk merancang pembelajaran IPA yang menarik, 
sehingga dapat mengembangkan lebih lanjut untuk pembelajaran yang 
lainnya. 
1.4.3   Bagi Guru 
Guru mendapatkan pengalaman mengajar yang baru karena menggunakan 
metode mind map sehingga dapat menjadi variasi metode mengajar bagi 
mata pelajaran yang lain. 
1.4.4   Bagi Siswa 
Siswa mendapatkan pengalaman yang baru dalam proses pembelajaran 
karena menggunakan metode mind map dengan harapan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai mata 
pelajaran yang lainnya. 
1.4.5  Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan terhadap perubahan 
metode belajar yang tentunya ke arah yang lebih efektif bagi siswa. 
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1.5 Definisi Operasional 
1.5.1 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 
menjelaskan dan menguraikan materi ajar kepada siswa untuk mencapai 
tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
1.5.2  Metode mind map adalah suatu metode pembelajaran yang praktis dan 
mudah diterapkan untuk menyimpan berbagai informasi yang didapatkan 
dan informasi tersebut dapat diingat kembali dengan mudah. 
1.5.3  Mind map adalah alternatif atau jalan yang paling mudah untuk mencatat, 
memetakan dan  menempatkan informasi yang kreatif dan efektif dari 
pikiran-pikiran seseorang yang tentunya sangat membantu dalam 
merencanakan sebuah informasi yang penting. 
1.5.4 Kemampuan berpikir adalah suatu proses dan kemampuan untuk 
memperoleh pengetahuan dalam memahami suatu konsep serta informasi 
yang didapatkan seseorang dalam menganalisis berbagai permasalahan 
yang menjadi hasil positif  bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya. 
1.5.5  Berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis gagasan atau ide ke arah yang 
lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 
mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.  
1.5.6  Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dalam melakukan 
sebuah penilaian yang terarah dan terstruktur dapat yang menghasilkan 
suatu kecakapan tertentu yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 
eksplanasi dan regulasi diri. 
1.5.7  Kemampuan evaluasi adalah kemampuan yang digunakan dalan menilai 
suatu pernyataan atau ungkapan lain yang mencerminkan persepsi, 
pengalaman, atau argumen dari orang lain untuk mempertimbangkan dan 
dari suatu penalaran yang berkaitan dengan pernyataan, pertanyaan, atau 
bentuk ungkapan-ungkapan yang lain. 
1.5.8  Kemampuan inferensi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
memastikan elemen-elemen yang diperlukan untuk menarik alasan atau 
kesimpulan yang masuk akal, untuk merumuskan hipotesis, serta 
digunakan untuk mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan. 
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1.5.9  Ilmu Pengetahuan Alam adalah usaha dalam mempelajari alam semesta 
melalui pengamatan serta menggunakan prosedur tertentu dalam 
menjelaskan sebuah penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
1.5.10 Pesawat sederhana adalah segala sesuatu atau yang berupa alat yang dapat 
memudahkan manusia dalam melakukan pekerjaan. 
1.5.11 Siswa SD adalah siswa kelas V di SD Negeri Percobaan 3 Pakem 
Yogyakarta semester dua tahun ajaran 2013/2014 yang menjadi subjek 
penelitian.






Bab ini membahas tinjauan pustaka mengenai teori yang relevanmengenai 
teori perkembangan anak, hakikat IPA, materi ajar, berpikir kritis pada 
kemampuan evaluasi dan inferensi, serta mind map. Hasil penelitian sebelumnya 
berisi tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain  yang pernah 
melakukan penelitian seperti ini. Selanjutnya, kerangka berpikir akan dimasukkan 
pada hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari penelitian ini. 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Teori-teori yang Relevan 
2.1.1.1 Teori Perkembangan Anak  
 Teori perkembangan kognitif Piaget mendefinisikan bahwa anak-anak 
merupakan pembelajar yang aktif (Mutiah, 2010: 48).  Kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh anak sangat bermacam-macam, sehingga pada usia anak-anak 
ini merupakan kesempatan yang luar biasa bagi anak untuk belajar dan 
mengeksplorasi bakat-bakat yang dimilikinya. Proses kognitif yang terjadi pada 
anak dapat dipahami dengan menggunakan skema (kerangka kognitif atau 
kerangka referensi). Sebuah skema adalah sebuah kerangka yang sudah ada di 
dalam pikiran setiap individu yang digunakan untuk mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan suatu informasi. Skema ini difokuskan pada bagaimana anak 
mengorganisasikan dan memahami pengalaman mereka. Berikut ini merupakan 
ide-ide pokok tentang perkembangan kognitif anak menurut Piaget: 1) Anak-anak 
merupakan pembelajar yang aktif. 2) Anak adalah partisipan yang aktif dalam 
pembelajaran mereka sendiri dan banyak yang dipelajari berasal dari aktivitas-
aktivitas mereka sendiri. 3) Anak-anak mampu mengorganisir apa yang dipelajari 
dari pengalaman mereka sendiri. 4) Anak menyesuaikan lingkungan mereka  
sendiri melalui proses akomodasi dan asimilasi. 5) Anak-anak yang kritis 
berinteraksi dengan lingkungan yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
anak. 6) Anak yang kritis berinteraksi dengan orang lain. 7) Proses ekuilibration 
mengarahkan kemajuan ke arah berpikir yang lebih kompleks. 8) Anak-anak 
berpikir sesuai dengan tingkatan umurnya. 
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Piaget (dalam Mutiah, 2010: 49-68)mengungkapkan bahwa perkembangan 
seorang anak melalui beberapa tahap dan pengalaman interprestasi dunia akan 
bergantung di mana si anak itu berada. Tahapan yang pertama adalah 
sensorimotor (0-2 tahun) tahap ini berlangsung sejak kelahiran sampai sekitar dua 
tahun. Pada tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan 
mengkoordinasikan pengalaman indranya (sensori) seperti melihat, mendengar, 
dengan gerakan motor atau ototnya untuk menggapai, menyentuh maka disebut 
dengan sensorimotor. Pada tahapan awal bayi memperlihatkan pola reflektif 
sebagai wujud dari adaptasi dengan dunianya. Bayi membangun pemahaman 
dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman indrawi dan tindakan fisik. 
Pencapaian kognitif yang sangat penting di usia bayi  adalah objek permanen 
yaitu suatu konsep dimana ketika anak menganggap  objek atau orang lain tidak 
terlihat, tetapi masih ada dan anak-anak tidak akan kecewa dengan perubahan 
tersebut. 
Tahap yang kedua adalah praoperasional (2-7 tahun). Piaget (dalam Trianto, 
2010: 71)mengungkapkan bahwa pemikiran praoperasional yaitu diawali dengan 
adanya fungsi semiotik atau penggunaan simbol untuk menyatakan suatu objek 
yang pada saat itu tidak ada keberadaannya. Pemikiran anak masih egosentris dan 
sentrasi. Cara berpikir simbolik ini ditandai dengan penggunaan bahasa pada anak 
mulai berumur dua tahun. Simbol atau tanda ini dipakai anak untuk 
menggambarkan atau mempresentasikan benda yang tidak nampak di hadapannya. 
Anak juga dapat menceritakan benda pada peristiwa yang sudah berlalu. Fungsi 
dari semiotik ini menunjukkan lima gejala yaitu imitasi tidak langsung, permainan 
simbolis, menggambar, gambaran mental, bahasa ucapan. Dari kelima gejala 
tersebut yang paling sering diperlihatkan anak dan menjadi dasarnya adalah unsur 
meniru atau imitasi. Dengan demikian kemampuan seorang anak menirukan 
berbagai macam hal dan tindakan yang dialami dalam kehidupannya akan 
membantu pembentukan pengetahuan simbolisnya. 
Tahap yang ketiga Piaget (dalam Mutiah, 2010: 49-68) adalah operasional 
konkret (7-11 tahun), ciri-ciri pada tahap operasional konkret adalah pemikiran 
anak sudah berdasarkan logika tertentu dengan sifat kekekalan atau tetap. 
Pemikiran anak lebih menyeluruh dengan disertai melihat banyak unsur dalam 
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waktu yang sama. Operasional konkret dapat membuat anak mengkoordinasikan 
beberapa karakteristik. Kemampuan pada tahap operasi konkret juga sangat 
penting pada pengklasifikasian atau membagi menjadi sub yang berbeda-beda dan 
mampu memahami hubungannya. Misalnya pemahaman pohon keluarga yang 
terdiri dari empat generasi mengungkapkan kemampuan operasional konkret anak. 
Sedangkan menurut Vygotsky (dalam Wahyudin, 2011: 30-32) menyatakan 
bahwa aspek kognitif pada anak akan berkembang dengan baik jika anak tidak 
hanya bermain, melainkan juga berinteraksi dengan teman sebayanya yang 
memiliki pengetahuan yang lebih dari dirinya. Apa yang dilakukan oleh anak 
dengan bantuan orang lain dapat memberikan gambaran akurat tentang 
kemampuan anak daripada ia melakukan sendiri. Bermain dengan teman sebaya 
atau orang lain memberikan kesempatan pada anak untuk menanggapi saran, 
pertanyaan, komentar dan contoh dari orang tersebut.  
Vygotsky menggunakan istilah Zone of Proximal Development (ZPD) yang 
menggambarkan pembelajaran anak dalam situasi tertentu. Batas bawah zona 
menunjukkan apa yang dapat dipelajari anak saat ia bermain sendirian. Batas atas 
zona menunjukkan apa yang dapat dipelajari melalui melihat dan berbicara 
bersama teman sebaya atau gurunya. Hasilnya adalah ia dapat menunjukkan 
keterampilan pada tahapan yang lebih tinggi daripada saat ia melakukannya 
sendiri. Proses membangun pengetahuan dan pemahaman disebut pijakan 
(scaffolding). Pijakan ini membantu anak untuk berpindah dari ZPD satu ke ZPD 
berikutnya. Guru memerlukan para ahli untuk mengamati dan mengerti tahapan 
belajar anak untuk mempertimbangkan tahapan berikutnya. Vygotsky percaya 
bahwa anak mengamati dan mencatat dan mengucapkan apa yang dilakukannya 
adalah dalam rangka menentukan ZPD mereka.  
Guru dapat menyediakan pengalaman belajar yang menantang untuk 
membantu anak berpindah pada tahapan bermain yang lebih tinggi. Anak 
menggunakan bahasa untuk memahami dan mengatur pengalaman anak, karena 
bahasa adalah hal yang esensial untuk berpikir. Berkomunikasi sangat penting 
bagi anak karena dapat membantu interaksi mereka untuk mengembangkan 
bahasa dan kemampuan berpikirnya.    
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 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, menggunakan 
tahap perkembangan menurut Piaget ini sangat tepat, karena tahap-tahap disetiap 
periodenya sama seperti kebanyakan anak-anak yang sering kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, teori tahap perkembangan menurut Piaget 
sangat cocok dan sama seperti anak-anak pada umumnya dan bakat-bakat yang 
dimiliki oleh anak dapat dikembangkan sehingga anak mampu mencapai taraf 
berpikir kritis. Jadi, pada usia 7-11 tahun yaitu pada tahap operasional konkret, 
anak mampu berpikir kritis dalam hal-hal tertentu, karena pada tahap ini anak 
dapat  memahami pembagian-pembagian unsur yang dipelajarinya, selain itu 
logika atau penalaran untuk menghadapi suatu hal yang rumit dapat 
digunakannya.  
Pada tahap ini anak-anak mampu membuat mind map sebagai sumber 
belajarnya, karena pada tahap inilah aspek psikomotoriknya matang dan 
berkembang sehingga mampu untuk membuat mind map dan penalaran anak 
untuk membuat hubungan-hubungan dari setiap informasi yang dicabangkan 
dapat disusun kembali dan juga dapat menjelaskan alasannya. 
 
2.1.1.2 Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan untuk 
menguraikan dengan disertai contoh materi ajar yang disampaikan untuk 
mencapai tujuan ditetapkan (Yamin, 2008: 152). 
Yamin menguraikan beberapa metode yang disinkronkan dengan 
kemampuan yang akan dicapai berdasarkan indikator yang telah disusun dan 
disepakati antara siswa dengan guru. Metode-metode tersebut adalah metode 
ceramah (Lecture) yaitu suatu cara yang digunakan oleh guru dalam penyampaian 
materi ajar dengan ceramah serta berinteraksi langsung dengan siswa. Metode 
ceramah ini berbentuk penjelasan konsep, prinsip dan fakta pada sebuah materi 
ajar. Keterbatasan dalam metode ini adalah guru kurang mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa, materi ajar kurang terfokus, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran rendah dan siswa kurang memiliki perhatian dalam proses 
pembelajaran. 
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Metode selanjutnya adalah tanya jawab. Metode ini melibatkan secara  
langsung antara guru dan siswa dalam berinteraksi. Baik juga dipakai saat 
menyelingi pembicaraan agar tetap mendapatkan perhatian siswa. Selain itu siswa 
diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat sehingga dapat diketahui 
materi ajar mana yang belum jelas. 
Metode yang terakhir adalah metode diskusi yaitu cara yang digunakan 
oleh guru yang berinteraksi langsung dengan siswa-siswanya untuk membahas 
dan menganalisis suatu permasalahan untuk kemudian dicari bagaimana solusi 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Metode ini sangat baik untuk 
membiasakan siswa dalam memberikan argumentasi dan berpikir kritis serta 
rasional. Selain itu metode ini juga dapat membantu siswa untuk menghargai 
pendapat orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode 
pembelajaran dapat saling dipadukan dengan  metode pembelajaran yang lainnya, 
sehingga guru memiliki variasi metode dalam mengajar siswa. Metode 
pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan, tergantung dari guru 
bagaimana cara mengemasnya sehingga menjadi metode pembelajaran yang 
berkesan untuk siswa-siswanya. 
 
2.1.1.3 Metode Pembelajaran Mind Map 
 Mind map berasal dari kata mind yang berarti pikiran, dan map yang 
berarti peta jalan (Echols & Shadily, 2007: 373-381). Jadi mind map adalah peta 
pikiran yang berjalan. Terkadang mind map juga dikatakan sama dengan peta 
konsep, padahal pendapat itu kurang benar. Peta konsep adalah alat peraga untuk 
memperlihatkan hubungan antara beberapa konsep yang dirinci dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan (Supriono, 2008: 89). Menurut Michalko (dalam Buzan, 
2008: 2), mind map adalah alternatif suatu pemikiran dari keseluruhan otak yang 
mampu mencakup aspek pemikiran ke segala arah. Mind map adalah cara yang 
paling mudah untuk menempatkan sebuah  informasi dari pemikiran yang ada di 
otak untuk menghasilkan seluruh gabungan-gabungan dari semua informasi 
(Buzan, 2008: 4). Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode mind map adalah 
alternatif paling mudah untuk mencatat, memetakan dan  menempatkan informasi 
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yang kreatif dan efektif dari pikiran-pikiran seseorang yang tentunya sangat 
membantu dalam merencanakan sebuah informasi yang penting. 
 
(Sumber Foto : amfab.wordpress.com) 
Gambar 2.1. Contoh mind map. 
Buzan (2008: 15-16), mengungkapkan ada tujuh langkah dalam pembuatan 
mind map, yaitu (1) memulai di bagian tengah kertas kosong untuk menuliskan 
sebuah ide pokok atau ide sentral. Hal ini dilakukan supaya otak kita dapat 
menyusun secara bebas dan menyebar ke segala arah untuk sebuah informasi baru 
yang digali dari otak. (2) Memberi foto atau gambar-gambar yang menarik dan 
ada kaitannya dengan ide sentralnya supaya kita lebih terfokus dan mengaktifkan 
otak kita untuk lebih berkonsentrasi. (3) Memberikan warna yang menarik yang 
tentunya dapat membuat suasana lebih hidup untuk sebuah pemikiran yang 
kreatif. (4) Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat kemudian 
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu atau dua dan 
seterusnya sehingga membentuk seperti cabang-cabang pohon yang terkait dengan 
batang utamanya. Hal ini tentunya akan membuat otak lebih mudah mengingat 
dan mengerti karena otak bekerja menurut asosiasi. (5) Membuat garis yang 
melengkung jauh akan lebih menarik mata daripada  membuat garis yang lurus 
dan polanya hanya itu-itu saja akan membosankan. (6) Gunakan satu kata kunci 
bagi setiap garis yang telah dibuat karena dengan menggunakan kata kunci akan 
lebih memudahkan akses untuk memicu timbulnya ide-ide yang baru. (7) 
Gunakan gambar seperti pada gambar ide sentral karena gambar memiliki makna 
yang sangat banyak dan menambah wawasan yang baru. 
Mind map tentunya mendatangkan banyak sekali manfaat. Mind map 
merupakan alat bantu yang sangat hebat yang dapat membantu otak untuk berpikir 
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secara teratur dan sederhana. Menurut Mariyam (2009) dapat disimpulkan 
manfaat dari mind map yaitu: (1) Mind map dapat membantu dalam mempercepat 
proses pembelajaran, (2) Mind map dapat membuat seseorang menjadi lebih 
kreatif, (3) Salah satu alat bantu yang dapat menuangkan ide-ide secara bebas, (4) 
Dapat membantu seseorang lebih memusatkan perhatian atau lebih berkonsentrasi, 
(5) Mind map membantu kita untuk mudah mengingat dan mengerti berbagai 
informasi, (6) Lebih efisien dan cepat dalam mengerjakan suatu pekerjaan, (7) 
Dapat memetakan atau mencatat informasi secara teratur.  
Penggunaan mind map ini sangat efektif diterapkan untuk siswa, karena 
melalui mind map, informasi atau materi ajar yang didapatkan oleh siswa akan 
mudah dipahami. Hal tersebut memberikan dampak yang positif. Melalui 
pemetaan yang dibuat oleh siswa, siswa tersebut akan lebih mudah menghubung-
hubungkan sebuah informasi dan penalarannya pun kuat karena siswa dapat 
berpikir tingkat tinggi melalui pemetaan dalam mind map tersebut.  
2.1.1.4 Hakikat IPA 
Fowler (dalam Ahmadi, 2008: 1) mengatakan bahwa IPA adalah ilmu 
yang sistematis dan dapat dirumuskan, yang memiliki keterkaitan dengan gejala-
gejala kebendaan yang ada di alam dan didasarkan terutama atas observasi dan 
induksi.  
Ahmadi dan Supatmo (2008: 2) menyatakan bahwa IPA adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari alam dengan gejala dan isinya. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam beserta isinya melalui pengamatan dan menggunakan metode-metode 
yang khusus dan dapat dirumuskan.  Donosepoetro (dalam Trianto, 2010: 137) 
IPA pada hakikatnya dibangun atas dasar produk, proses dan prosedur alamiah. 
Sebagai proses diartikan bahwa proses tersebut mengarah pada segala aktivitas 
ilmiah yang digunakan sebagai penyempurnaan pengetahuan tentang alam atau 
penemuan-penemuan pengetahuan yang baru. Sebagai produk diartikan sebagai 
hasil atau karya dari proses yang telah dilakukan, yaitu berupa pengetahuan yang 
diajarkan dan disebar luaskan pada siswa sekolah atau kalayak umum. Sebagai 
prosedur yaitu langkah-langkah yang digunakan untuk mempelajari sesuatu yang 
sifatnya umum. Menurut Prihantoro (dalam Trianto, 2010: 137), hakikat IPA 
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merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai suatu produk merupakan 
kumpulan konsep pengetahuan  yang sudah ada, sedangkan proses merupakan 
kegiatan yang dipakai untuk mempelajari pengetahuan tersebut dan aplikasi 
mengarah bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa menurut kedua pernyataan di atas hakikat 
IPA adalah suatu dasar yang dibangun atas produk, proses dan prosedur ilmiah, 
dari ketiganya tersebut saling berkaitan karena berawal dari proses yang meliputi 
kegiatan-kegiatan untuk mencari dan menyempurnakan pengetahuan yang baru 
yang berhubungan dengan alam kemudian, dari proses tersebut menghasilkan 
produk pengetahuan yang baru tentang alam yang diajarkan di institusi resmi 
maupun tidak resmi dan memiliki langkah atau cara yang disebut sebagai prosedur 
ilmiah yang digunakan sebagai petunjuk dalam menggunakan atau memanfaatkan 
produk IPA tersebut. 
2.1.1.5 Materi Ajar Kelas V 
Pesawat sederhana adalah semua jenis alat yang dapat digunakan untuk 
mempermudah  pekerjaan manusia. Kesederhanaan dalam penggunaannya 
menyebabkan alat-alat tersebut dikenal dengan pesawat sederhana (Sulistyanto, 
2008: 109-110). 
Sulistyanto, (2008: 110-112) mengelompokkan pesawat sederhana menjadi 
empat jenis, yaitu tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos. 1) Tuas, lebih 
dikenal dengan nama pengungkit. Pada umumnya, tuas atau pengungkit 
menggunakan batang besi atau kayu yang digunakan untuk mengungkit suatu 
benda. Terdapat tiga titik yang menggunakan gaya ketika kita mengungkit suatu 
benda, yaitu beban (B), titik tumpu (TT), dan kuasa (K). Beban merupakan berat 
benda, sedangkan titik tumpu merupakan tempat bertumpunya suatu gaya. Gaya 
yang bekerja pada tuas disebut kuasa. Pengungkit/ tuas dibedakan menjadi tiga, 
yaitu: 1) Pengungkit Golongan I. Pada pengungkit golongan I kedudukan titik 
tumpu di antara beban dan kuasa. Contoh pengungkit golongan I antara lain 
gunting, linggis dan pemotong kuku. 




(Sumber: Azmiyawati, 2008: 99) 
Gambar 2.2. Prinsip kerja pengungkit golongan I 
 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 99) 
Gambar 2.3. Alat-alat pengungkit golongan I 
2) Pengungkit Golongan II. Pada pengungkit golongan II kedudukan beban berada 
di antara titik tumpu dan kuasa. Contoh pengungkit golongan kedua adalah 
pembuka kaleng, kereta sorong dan pemotong kertas 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 99) 
Gambar 2.4. Prinsip kerja pengungkit golongan II 
 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 100) 
Gambar 2.5. Alat-alat pengukit golongan II 
3) Pengungkit Golongan III . Pada pengungkit golongan III kedudukan kuasa 
berada di antara beban dan titik tumpu. Contoh pengungkit golongan III adalah 
sekop, sapu, dan pinset. 
 
(Sumber; Azmiyawati, 2008: 100) 
Gambar 2.6. Prinsip kerja pengungkit golongan III 





(Sumber: Azmiyawati, 2008: 100) 
Gambar 2.7. Alat-alat pengungkit golongan III 
 
Bidang miring adalah permukaan rata yang menghubungkan tempat yang 
berbeda tingkat ketinggiannya. Misalnya orang yang memindahkan drum minyak 
ke dalam bak truk dengan menggunakan papan kayu sebagai bidang miring, 
sehingga drum yang berat dapat dipindahkan dengan mudah ke atas truk. Dengan 
tarikan atau dorongan tenaga yang dikeluarkan lebih kecil daripada jika drum di 
angkat secara langsung. Contoh lain yang menggunakan prinsip bidang miring 
adalah jalan di pegunungan di buat berkelok-kelok bertujuan mengurangi tenaga 
yang dibutuhkan untuk mencapai ketinggian yang sama. Kemiringan tanjakan 
akan lebih landai jika di buat berkelak-kelok sehingga lebih mudah dilalui. 
Keuntungan menggunakan bidang miring adalah memindahkan benda ke tempat 
yang tinggi dengan gaya yang lebih kecil. Selain itu bidang miring juga 
mempunyai kekurangan yaitu jarak yang diperlukan untuk memindahkan benda 
menjadi lebih jauh. Contoh lain peralatan yang menggunakan prinsip bidang 
miring adalah tangga, pisau, sekrup, dan paku. Bagian yang tajam dari peralatan 
tersebut adalah menggunakan prinsip bidang miring (Sulistyanto, 2008: 115). 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 102) 
Gambar 2.8. Alat-alat bidang miring 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 101) 
Gambar 2.9. Contoh bidang miring 
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Azmiyamati, (2008: 103), mengemukakan bahwa katrol adalah roda yang 
berputar pada porosnya dan tali sebagai penghubungnya. Ada beberapa jenis 
katrol yaitu: 1) Katrol Tetapadalah katrol yang tidak berubah posisinya ketika 
digunakan untuk memindahkan benda. Contoh katrol tetap seperti katrol yang 
digunakan pada sumur timba dan tiang bendera. 
 
(Sumber: Azmiyawati, 2008: 103 & Sulistyanto, 2008: 117) 
Gambar 2.10. Katrol tetap 
2) Katrol bebas merupakan katrol yang berubah posisinya ketika digunakan 
untuk memindahkan benda. Contoh katrol bebas seperti katrol yang digunakan fly 
fox dan alat-alat pengangkat peti kemas di pelabuhan. 
 
(Sumber: Sulistyanto, 2008: 118) 
Gambar 2.11. Katrol bebas 
3) Katrol majemuk adalah perpaduan katrol yang tetap dan katrol bebas. 
Contohkatrol majemuk seperti katrol yang digunakan pada alat-alat pengangkat 
proyek bangunan.  
 
(Sumber: Sulistyanto, 2008: 118) 
Gambar 2.12. Katrol majemuk 
Roda berporos adalah roda yang dihubungkan dengan sebuah poros dan 
dapat berputar bersama-sama. Contoh peralatan yang menggunakan prinsip roda 
berporos yaitu roda pada mobil, roda pada sepeda, setir mobil, roda dokar, dan 
setir kapal (Azmiyawati, 2008:104). 




 (Sumber: Azmiyawati, 2008:105 & Sulistyanto, 2008: 119) 
Gambar 2.13. Alat-alat roda berporos 
 
2.1.1.6 Kemampuan Berpikir Kritis 
 Manusia diciptakan memiliki akal budi dan pikiran yang sangat luar biasa. 
Kemampuan berpikir pada manusia sangat kompleks, tentunya kemampuan 
tersebut digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan tersebut tingkat kesukarannya berbeda-beda, ada permasalahan 
yang ringan yang tentunya membutuhahkan solusi permasalahan yang ringan pula 
dan ada juga permasalahan yang rumit menuntut manusia untuk berpikir tingkat 
tinggi untuk mencari solusi permaslahan yang terbaik. Berpikir kritis menurut 
Johnson (dalam Candra 2011: 23) adalah sebuah proses yang terarah dan jelas 
yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 
Facione (1990) menyebutkan bahwa berpikir kritis  memiliki dua dimensi yaitu 
dimensi kognitif dan dimensi afektif. Dimensi kognitif dipandang sebagai pusat 
kecakapan mental pada seseorang yang dianggap penting. 
 Facione (2010), mengungkapkan bahwa dimensi disposisi juga dibagi 
menjadi enam kategori, yaitu (1) rasa ingin tau tentang suatu penyelidikan atau 
keinginan untuk mengungkapkan sebuah pengetahuan dan mencari bukti yang 
melandasinya. (2) analitis dan sistematis (3) evaluatif atau sikap yang dibutuhkan 
ketika menilai pendapat tentang suatu hal (4) menyukai suatu kesimpulan yang 
benar atau sikap kepuasan seseorang apabila menemukan kesimpulan yang benar 
maka membutuhkan usaha untuk menemukannya (5) penjelasan yang masuk akal 
dalam membuat kesimpulan tentang suatu hal (6) pikiran yang terbuka yaitu 
kesadaran untuk mengoreksi tentang kegiatan yang dilakukan sendiri. Dalam hal 
ini peneliti akan membahas lebih lanjut tentang kemampuan evaluasi dan 
inferensi yang akan dicapai dengan dalam pembelajaran IPA dengan penerapan 
mind map. 
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Kemampuan Evaluasi adalah Kemampuan untuk menilai kredibilitas suatu 
pernyataan atau ungkapan lain yang mencerminkan persepsi, pengalaman, situasi, 
penilaian, kepercayaan atau argumen dari orang lain untuk mempertimbangkan 
dan menimbang bobot dari suatu penalaran yang berkaitan dengan pernyataan, 
deskripsi, pertanyaan, atau bentuk ungkapan-ungkapan yang lain. Kemampuan 
evaluasi masih dibagi lagi dalam 2 sub-kecakapan, yaitu kecakapan untuk menilai 
klaim dan argumen.  
Kemampuan Inferensi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
memastikan elemen-elemen yang diperlukan untuk menarik alasan yang masuk 
akal; untuk merumuskan dugaan dan hipotesis, selain itu juga digunakan dalam 
mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan, serta  untuk menarik 
konsekuensi-konsekuensi yang kemungkinan dapat timbul dari data, pernyataan, 
prinsip, bukti, penilaian, kepercayaan, opini, konsep, gambaran, pertanyaan, atau 
bentuk ungkapan yang lain. Kemampuan inferensi masih dibagi lagi dalam 3 sub-
kecakapan, yaitu kecakapan untuk menguji bukti-bukti, menerka alternatif-
alternatif, dan menarik kesimpulan. 
2.1.2 Penelitian-Penelitian yang Relevan 
2.1.2.1 Penelitian tentang Mind Map 
Wahyuni (2009), melakukan penelitian yang bertujuan untuk merancang, 
mengimplementasikan serta mengetahui peningkatan hasil belajar melalui 
quantum learning dengan teknik mind map. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas dan sumber datanya adalah mahasiswa semester VI 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak. Hasil dari 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar (kognitif, afektif dan 
psikomotorik) siklus I, II, III sebesar 22%, 81,25 %, 96,87%, sedangkan pada 
ranah afektif rata-rata pada siklus I, II, III sebesar 61,14%, 73,56%, 76,25%, 
sedangkan pada ranah psikomotorik rata-rata siklus I, II, III adalah 63,69%, 
75,71%, 78,83%. 
Hartati (2012) meneliti tentang penerapan metode mind mapping sebagai upaya 
untuk meningkatkan kreativitas dan pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran IPS kelas VIII C SMP N 4 Wonosari. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peningkatan kreativitas dan pemahaman peserta didik melalui metode 
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mind mapping dalam pembelajaran IPS. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 
VIII C SMP N 4 Wonosari sebanyak 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kreativitas peserta didik dari siklus I ke II dengan kategori 
tinggi meningkat 43,75%, kategori sedang mengalami penurunan 21,88%, 
kategori rendah mengalami penurunan 12,49% dan kategori sangat rendah 
mengalami penurunan 9,38%. Peningkatan dari siklus II ke siklus III kategori 
sanggat tinggi meningkat 15,63%, kategori sedang mengalami penurunan 21,88%, 
kategori rendah mengalami penurunan 9,38% dan kategori sangat rendah 
mengalami penurunan 3,12%. Penerapan metode mind mapping dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik 
mencapai KKM pada siklus I 31,25% meningkat menjadi 78,13% dengan kriteria 
75%. 
Sutarni (2011), meneliti tentang minat membaca dan mempelajari Matematika 
dengan penerapan mind map. Jenis penelitian menggunakan desain PTK. Sumber 
data berasal dari siswa kelas V SDK 3 BPK PENABUR Jakarta pada tahun 2010. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari persentase siswa 
yang sebelumnya mampu mengerjakan soal cerita sebanyak 48% meningkat 
menjadi 87,5% dengan target peningkatan 80%. Kemudian persentase siswa yang 
belum mampu mengerjakan soal cerita yang dulunya 52% menjadi 12,5%. 
Kesimpulannya adalah metode mind map membantu siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar. Mind map juga mambantu siswa memahami materi pembelajaran 
sehingga menjadi bermakna. 
Penelitian dari Ariesiani (2010) bertujuan untuk mengetahui efektivitas mind 
map dalam meningkatkan ingatan terhadap mata pelajaran IPA pada siswa kelas 
VI SDN Sendangmulyo 02 Semarang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI B 
dan VI C SD Negeri Sendangmulyo 02 Semarang. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa mind map efektif dalam meningkatkan ingatan terhadap 
materi pelajar IPA yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada nilai rata-
rata empat ulangan harian IPA. Nilai t yang sebelumnya sebesar -2,857 meningkat 
menjadi 9,913. 
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2.1.2.2 Penelitian tentang Berpikir Kritis  
Wassalwa (2012) meneliti tentang upaya peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas VIII B SMP N 1 Ngemplak pada pembelajaran IPA dengan 
model pembelajaran problem based learning (PBL). Tujuan penelitiannya adalah 
untuk mengetahui keterlaksanaan model PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, besar peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan respon siswa 
terhadap model PBL. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B SMP N 1 
Ngemplak yang berjumlah 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran 
IPA dengan model PBL memberikan dampak positif terhadap kemampuan yang 
berpikir siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata skor kemampuan 
berpikir kritis siklus I adalah 73,71% dan meningkat pada siklus II menjadi 
83,09%.  
Hartati (2010) melakukan penelitian tentang pengembangan alat peraga gaya 
gesek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA. Tujuan 
penelitiannya untuk mendapatkan alat peraga gaya gesek pada bidang yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Subjek penelitian adalah siswa kelas X 
SMA N 2 Pekalongan sebanyak 34 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan, dengan hasil uji peningkatan keterampilan berpikir kritis, diperoleh t 
hitung = 5,389 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil praktikum menggunakan alat 
peraga gaya gesek pengembangan secara nyata juga mengalami peningkatan,  
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar dari 65,24 naik menjadi 70,63.   
Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2011) bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode inkuiri terhadap prestasi belajar dan berpikir kritis 
kategori kognitif pada mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana di SDK 
Demangan Baru 1 pada Semester Genap Tahun Ajaran 2010/2011. Subjek 
peneilitian ini adalah siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru 1 yang terdiri 
dari kelas VA sebanyak 37 siswa sebagai kelompok kontrol dan kelas VB 
sebanyak 38 siswa sebagai kelompok eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
sekaligus sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 
inkuiri meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kategori kognitif, terbukti 
dengan harga signifikansi Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. Akan tetapi, kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol tidak 
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berbeda secara positif dan signifikan dengan harga signifikansi (2-tailed) 0,619 
lebih besar dari 0,05. Jika dilihat dari kenaikkan rata-rata skor kecakapan berpikir 
kritis katagori kognitif pada masing-masing aspeknya di kelompok eksperimen 
tidak berbeda secara positif dan signifikan harga signifikansi (2-tailed) yang 
diperoleh sebesar 0,370 lebih besar dari 0,05. 
Penelitian dari Sukaesih, Ristiasari, & Priyono  (2012) untuk mengetahui 
pengaruh mind map terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP N 6 
Temanggung. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII E dan VII G, 
menggunakan Non-equivalent Control Group Design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving dengan 
menggunakan mind map berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis di SMP 
N 6 Temanggung dengan hasil analisis persentase setiap indikator kemampuan 
berpikir kritis menunjukkan bahwa kemampuan memberikan penjelasan 
sederhana siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki persentase 
tertinggi baik sebelum dilakukan pembelajaran (71,43% dan 64,28%) maupun 
setelah dilakukan pembelajaran (89,73% dan 78,57%), sedangkan kemampuan 
siswa dalam mengatur strategi dan taktik berpikir kritis siswa pada kedua kelas 
penelitian memiliki persentase terendah baik sebelum dilakukan pembelajaran 
(52,27% dan 49,69%) maupun setelah dilakukan pembelajaran (63,06% dan 
52,72%).  
Pada bagian penelitian-penelitian yang terdahulu belum banyak penelitian-
penelitian tentang metode mind map dan berpikir kritis, sehingga diharapkan 
penelitian-penelitian mengenai metode mind map dan berpikir kritis supaya lebih 
banyak dan dapat menjadi sumber referensi yang relevan bagi penelitian-
penelitian berikutnya. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
24 
 
2.1.2.3 Literature Map 


















Gambar 2.14. Bagan penelitian-penelitian yang relevan 
 
2.2 Kerangka Berpikir 
Penggunaan mind map pada mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana 
diharapkan mampu memenuhi kriteria kemampuan berpikir kritis pada 
kemampuan evaluasi dan inferensi, karena materi pesawat sederhana  ini sangat 
kompleks sehingga membutuhkan berpikir tingkat tinggi untuk mampu 
menuangkan pikirian-pikiran dalam bentuk informasi dan dipetakan ke dalam 
bentuk mind map.  
 Metode Mind map ini mampu membantu siswa untuk mempermudah dalam 
memetakan pikiran dalam bentuk informasi pada materi ajar pesawat sederhana, 
sehingga dari banyaknya materi ajar tersebut dapat diringkas dengan 
Wahyuni (2009) 
Mind map – quantum learning untuk 
peningkatan hasil belajar  
Wassalwa (2011) 
Berpikir kritis – PBL pada pelajaran 
IPA 
Candra (2011) 
Metode inkuiri – prestasi belajar 
dan berpikir kritis kategori kognitif 
pada pelajaran IPA 
Sukaesih, Ristiasari, & Priyono  
(2012) 
Berpikir kritis – penerapan mind map 
Sutarni (2011) 
Mind map – minat membaca dan 
mempelajari Matematika  
Hartati  (2012) 
Mind map – peningkatan kreativitas 
dan pemahaman materi IPS 
Ariesiani (2010) 
Mind Map – meningkatkan ingatan 
terhadap mata pelajaran IPA 
Hartati (2010) 
Berpikir kritis – pengembangan alat 
peraga gaya gesek  
Yang perlu diteliti: 
Pengaruh penggunaan mind map 
terhadap kemampuan evaluasi dan 
inferensi  pada mata pelajaran IPA 
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menggunakan mind map yang akan mudah dipahami dan dapat menghubungkan 
satu informasi dengan informasi yang lainnya. 
Penggunaan mind map ini, diharapkan mampu  menilai kredibilitas pekerjaan 
siswa itu sendiri dan mampu memberikan alsan-alasan supaya dapat tetap berdiri 
pada argumentasi siswanya sendiri. Jika  metode mind map digunakan pada mata 
pelajaran IPA untuk siswa kelas V SD Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta, 
penggunaan metode mind map akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kategori evaluasi dan inferensi. 
2.3 Hipotesis Penelitian 
2.3.1 Penggunaan metode mind map pada mata pelajaran IPA berpengaruh 
terhadap kemampuan evaluasi siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 
Pakem Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014. 
2.3.1 Penggunaan metode mind map pada mata pelajaran IPA berpengaruh 
terhadap kemampuan inferensi siswa-siswi kelas V SDN Percobaan 3 
Pakem Yogyakarta Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014.  






Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pembahasan metode penelitian yaitu mengenai jenis penelitian yang 
digunakan, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, instrumen 
penelitian, teknik pengujian instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
 
3.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimental tipe non-
equivalent control group design, sebuah desain penelitian yang menggunakan 
penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dipilih secara tidak 
random (Sugiyono, 2010:79). Kedua kelompok ini mendapatkan pretest dan 
posttest meskipun hanya kelompok eksperimen saja yang memperoleh treatment. 
 Peneliti akan menguji teori mind map dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis kategori evaluasi dan inferensi pada siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPA materi pesawat sederhana. Peneliti memilih jenis penelitian quasi 
experimental tipe non-equivalent control group design karena pemilihan 
kelompok dipilih secara tidak random. Dalam penelitian eksperimental murni 
penentuan kelas dilakukan secara random, hal ini dilakukan bahwa pengacakan 
menjamin besar kemungkinan kesetaraan, antara kelompok eksperimen dan 
kontrol dari faktor-faktor lain atau karakteristik mata pelajaran yang mungkin 
dibayangkan mempengaruhi variabel eksperimental (Cohen, 2007: 276), 
meskipun dalam penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimental pemilihan 
kelompok dipilih secara tidak random bukan berarti bahwa kemampuan awal 
kedua kelompok tidak sama.  
Azwar (2010: 1) menjelaskan bahwa penelitian merupakan suatu rangkaian 
kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimental. Penelitian kuasi eksperimental  
adalah jenis penelitian yang menggunakan kelompok-kelompok yang sudah 
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terbentuk secara alamiah (seperti, kelas atau organisasi tertentu) yang ditugaskan 
tidak secara acak (Creswell, 2012: 232).  
Sugiyono (2010: 73-79) menjelaskan bahwa ada empat bentuk desain 
penelitian yang dapat digunakan dalam suatu penelitian, yaitu yang pertama 
adalah Pre-Experimental Design yaitu jenis penelitian yang belum merupakan 
eksperimen yang sesungguhnya, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 
mempengaruhi terbentuknya variabel dependen. Pada intinya, bahwa hasil dari 
eksperimen yang merupakan variabel dependen tersebut bukan karena 
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 
variabel kontrol dan sampelnya tidak dipilih secara random. Ada beberapa bentuk 
desain pre-experimental design yaitu One-Shot Case Study, One-Group Pretest-
Posttest Design, One Group Pretest-Posttest Design dan Intact-Group 
Comparison. 
Kedua adalah True Experimental Design merupakan jenis penelitian yang 
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen, oleh 
karena itu validitas internalnya (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat 
menjadi tinggi. Ciri pokok dari bentuk desain ini adalah kelompok kontrol dan 
sampel dipilih secara random. Ada dua bentuk desain true experimental yaitu 
Posttest-Only Control Design dan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Ketiga adalah Factorial Design merupakan jenis penelitian yang dimodifikasi 
dari jenis true experimental design yaitu dengan memperhatikan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil 
(variabel dependen). Pada desain jenis ini semua kelompok dipilih secara random. 
Dinyatakan baik jika setiap kelompok nilai pretestnya sama. 
Keempat adalah Quasi Experimental Design yaitu pengembangan dari true 
experimental design. Desain ini memiliki kelompok kontrol yang tidak 
sepenuhnya berfungsi sebagai pengontrol variabel-variabel luar yang dapat 
mempengaruhi perlaksanaan eksperimen. Desain jenis ini ada dua yaitu  Time 
series design dan Non-equivalent control group design. 
Sugiyono (2010: 77-79) membagi desain quasi experimental ini menjadi 
dua, yang pertama yaitu time series design adalah sebuah desain penelitian 
dimana kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih secara 
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random dan penelitinya sendiri melakukan pengukuran terhadap satu kelompok 
yang dilakukan sebelum maupun sesudah adanya treatment.  Kedua adalah non-
equivalent control group design yaitu sebuah desain penelitian dimana dalam 
penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dipilih secara tidak 
random. Kedua kelompok ini mendapatkan pretest dan posttest meskipun hanya 
kelompok eksperimen saja yang memperoleh treatment.  
Campbell dan Stanley (dalam Cohen, 2007: 276) mengatakan bahwa, hasil 
penelitian dengan menggunakan pretest dan posttest atau pengaruh kausal dari 
intervensi dapat dihitung dalam tiga langkah yaitu, (1) mengurangi skor pretest 
dari nilai posttest untuk kelas eksperimen untuk menghasilkan skor 1, (2) 
mengurangi skor pretest dari nilai posttest untuk kelas kontrol untuk 
menghasilkan skor 2 dan (3) kurangi skor 2 dari skor 1. Dengan menggunakan 
Campbell dan terminologi Stanley, efek dari intervensi eksperimental akan 
menghasilakn rumus yaitu (O2 - O1) – (O4 – O3). Apabila hasilnya negatif maka 
efek kausal negatif atau tidak ada pengaruh dan sebaliknya bila hasilnya positif 
maka kausalnya positif atau ada pengaruhnya. Penelitian dengan tipe non-




Gambar 3.1. Desain Penelitian 
Keterangan :  
X = Perlakuan (treatment) 
O1 = Rerata skor Pretest kelompok eksperimen 
O2 = Rerata skor Posttest kelompok eksperimen 
O3 = Rerata skor Pretest kelompok kontrol 
O4 = Rerata skor Posttest kelompok kontrol 
Pada gambar tersebut terlihat adanya garis putus-putus yang menandakan 
bahwa pilihan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan 
secara tidak random. Pengaruh perlakuannya  yaitu  (O2 – O1) – (O4 – O3). Jika 
hasil negatif berarti tidak ada pengaruh mind map, dan sebaliknya jika hasil lebih 
dari 0 berarti ada pengaruh mind map pada kemampuan berpikir kritis. 
O1 X O2 
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
- 
O3  O4 
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Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol ini dilakukan dengan 
menggunakan undian dengan menggunakan potongan kertas yang digulung 
dimana kertas yang keluar pertama yang dijadikan kelas eksperimen dan untuk 
kertas kedua  yang dijadikan kelas kontrol. Pengundian ini dilakukan pada tanggal 
05 Februari 2014 yang disaksikan oleh guru-guru dari kedua kelas yang 
bersangkutan. Pada desain kelas dalam penelitian ini dipilih secara tidak random, 
karena dalam penentuan kelas ini, peneliti tidak menciptakan kelas yang baru 
melainkan memakai kelas yang sudah ada sebelumnya.  
Penelitian yang dilakukan memakai kelas berparalel yang nantinya salah 
satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan yang satunya dipakai sebagai 
kelas kontrol. Kedua kelompok ini memperoleh pretest sebelum diberikannya 
perlakuan, pretest ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal setiap kelompok dan harapannya tidak ada perbedaan yang terlalu jauh pada 
kedua kelompok karena dalam menentukan kedua kelas ini  peneliti sama-sama 
memilih kelas V dengan karakteristik kelas yang sama, kemudian kedua kelas ini 
memperoleh perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen akan mendapatkan 
perlakuan menggunakan metode mind map dalam kegiatan pembelajaran, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh perlakuan dengan menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran. Setelah masing-masing kelompok 
memperoleh perlakuan, langkah selanjutnya adalah dilakukan posttest untuk 
kedua kelompok meskipun salah satu kelompok tidak mendapatkan treatment 
sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh mind map terhadap 
kelompok eksperimen.  
 
3.2 Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Percobaan 3 Pakem, yang 
beralamatkan di Jalan Kaliurang Km.17, Sukunan Pakem Yogyakarta. SD Negeri 
Percobaan 3 Pakem terletak tepat di pinggir jalan utama menuju Kaliurang dan 
berdekatan dengan rumah sakit Panti Nugroho Pakem. Sekolah ini, memiliki kelas 
yang berparalel dua dengan jumlah seluruhnya 12 kelas. Jumlah guru yang 
mengajar di SD tersebut seluruhnya ada 30 guru, 12 guru sebagai wali kelas, 8 
sebagai guru bidang studi dan 11 karyawan khusus. Mata pelajaran tambahan 
yang ada di SD Negeri Percobaan 3 Pakem adalah Bahasa Jawa, dan Bahasa 
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Inggris. Di sekolah ini juga memiliki kebiasaan yang sering dilakukan yaitu ketika 
memasuki lingkungan sekolah, siswa-siswa wajib bersalaman dengan guru yang 
sudah siap menyambut mereka datang sekolah diwaktu pagi hari dan ada satu jam 
pelajaran yang digunakan sebagai jam kunjung perpustakaan dan berlaku untuk 
semua kelas. Hal ini dilakukan supaya siswa terbiasa membaca dan memiliki 
banyak pengetahuan yang tidak hanya berasal dari guru melainkan dari sumber 
yang lain yaitu dengan membaca buku-buku yang ada di perpustakaan.  
Di SD Negeri Percobaan 3 Pakem ini, terdapat banyak kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa, seperti pramuka, ansamble, menari, 
membatik, melukis, dan karawitan. Banyak juga penghargaan yang diperoleh SD 
Negeri Percobaan Pakem baik dibidang akademik maupun non akademik, 
misalanya memperoleh juara I lomba paduan suara tingkat kabupaten, juara I 
festival lomba cipta seni nasional tingkat kabupaten, dan juara II lomba OOSN 
catur putra tingkat kecamatan. Selain prestasi non akademik ada juga prestasi 
akademik yang diraih oleh sekolah ini, yaitu prestasi UNAS menduduki nomor 4 
tingkat kabupaten dan gurunya pun juga memperoleh prestasi tingkat kabupaten 
bahkan provinsi, jenis prestasinya beragam, diantaranya adalah guru berprestasi, 
penataran tematik dan diklat komputer kominfo. Selanjutnya, pada pembagian 
kelas, siswa terbagi menjadi 2 kelas berparalel, tidak dibedakan berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa namun disetarakan untuk semua kelas, 
sehingga memiliki karakteristik  yang sama. Di sekolah ini memiliki karyawan-
karyawan khusus, seperti karyawan tata usaha, satpam dan karyawan yang 
bertugas untuk membersihkan lingkungan sekolah. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Februari-Maret 2014. Berikut ini 
adalah jadwal pengambilan data yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 






Eksperimen   
(A) 
Pretest 2 x 35 menit Senin, 10 Februari 2014 
Pembelajaran jenis pesawat 
sederhana (tuas/pengungkit) 
2 x 35 menit Kamis, 13 Februari 2014 
Pembelajaran jenis pesawat 
2 x 35 menit Kamis, 20 Februari 2014 







sederhana (bidang miring) 
Pembelajaran jenis pesawat 
sederhana (katrol dan roda berporos) 
2 x 35 menit Jumat, 21 Februari 2014 
Review materi dari awal sampai 
akhir materi pesawat sederhana 
2 x 35 menit  Sabtu, 22 Februari 2014 
Posttest 1 2 x 35 menit Kamis, 27 Februari 2014 
Posttest II 2x 35 menit Jumat, 14 Maret 2014 
Kelompok 
Kontrol (B) 
Pretest 2 x 35 menit Senin, 10 Februari  2014 
Pembelajaran jenis pesawat 
sederhana (tuas/pengungkit) 
3 x 35 menit Senin, 17 Februari 2014 
Pembelajaran jenis pesawat 
sederhana (bidang miring) 
3 x 35 menit Selasa, 18 Februari 2014 
Pembelajaran jenis pesawat 
sederhana (katrol dan roda berporos) 
2 x 35 menit Sabtu, 22 Februari 2014 
Review materi dari awal sampai 
akhir materi pesawat sederhana 
2 x 35 menit Selasa, 25 Februari 2014 
Postest 1 2 x 35 menit Jumat, 28 Februari 2014 
Posttest II 2 x 35 menit Jumat, 15 Maret 2014 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2011: 119) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD 
Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2013/2014.  
Peneliti memilih SD Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta karena 
penelitian ini bersamaan dengan PPL yang diselenggarakan oleh kampus. Selain 
itu SD Negeri Percobaan 3 Pakem mempunyai kelas yang paralel sehingga dapat 
digunakan untuk penelitian jenis eksperimen, karena dalam penelitian eksperimen 
membutuhkan lebih dari satu kelas yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Populasi yang digunakan hanya kelas V saja karena kompetensi dasar 
yang dipakai hanya untuk kelas V dan tidak bisa untuk kelas yang lain. Oleh 
karena itu, populasinya hanya kelas V saja.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 120). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 64 siswa, sedangkan 
sampelnya adalah siswa kelas VA yang berjumlah 32 sebagai kelas eksperimen 
dan 32 siswa kelas VB sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas dilakukan secara 
undian. Kelas VA berjumlah 32 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 17 
siswadan 15 siswa perempuan sebagai kelas eksperimen. Kelas VB berjumlah 32 
siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan sebagai kelas 
kontrol.  
Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 
dibimbing oleh satu guru yang disebut guru mitra. Jika berbeda guru yang 
mengajar akan menimbulkan faktor bias yang akan mempengaruhi hasil pada 
kelas eksperimen, misalnya faktor manajemen kelas yang berbeda, penguasaan 
materi ajar, pemahaman karakteristik siswa, dan strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru.  
3.4 Variabel Penelitian 
Sugiyono (2011: 63) mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal yang dipelajari tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini, menggunakan dua variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen atau independent 
variable menurut Robbins (dalam Noor, 2012: 48-49) merupakan sebab yang 
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel dependen dan biasanya 
dinotasikan dengan simbol X, jadi variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode mind map. Variabel 
independen ini akan mempengaruhi timbulnya perubahan pada variabel dependen.  
Selanjutnya adalah variabel dependen atau dependent variable menurut 
Robbins (dalam Noor, 2012: 49) merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan 
atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang lain. Variabel dependen 
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dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis pada kemampuan evaluasi 
dan inferensi yang akan menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah 
jika penggunaan mind map (variabel independen) dapat mempengaruhi pada 
timbulnya perubahan yang terjadi pada kemampuan evaluasi dan kemampuan 
inferensi (variabel dependen) maka mind map  memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan evaluasi dan inferensi. 
 





Gambar 3.2. Pemetaan Variabel 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah penelitian membutuhkan instrumen pengumpulan data untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati (Sugiyono, 2010: 148). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik tes berupa pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.  
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 
kemampuan berpikir kritis pada kemampuan evaluasi dan inferensi. Untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, maka dilakukan pretest, kemudian setelah 
siswa diberikan treatment menggunakan metode mind map, siswa diberi soal 
posttest I untuk mengetahui pengaruh mind map dan setelah jeda satu bulan siswa 
diberikan soal posttest II untuk mengetahui sensitivitas perbedaan perlakuan 
(Krathwohl, 2007: 546).  
Selain menggunakan teknik tes, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
memasukkan elemen-elemen kualitatif sebagai pelengkap agar lebih dapat 
dipahami sudut pandang subjek yang diteliti terkait perlakuan dan variabel-
variabel yang dipilih, antara lain  dengan cara interview sesudah penelitian dan  
Metode Mind Map 
Kemampuan evaluasi 
Kemampuaninferensi 
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observasi (Krathwohl, 2007: 546). Pengumpulan data ini dilakukan kurang lebih 
selama dua minggu untuk menghindari terjadinya faktor bias (Krathwohl, 2007: 
547). 
3.6 Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2011: 148), mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Penelitian ini menggunakan Standar Kompetensi 5. Memahami 
hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya. Kompetensi Dasar yang 
digunakan adalah 5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat 
pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat. Instrumen penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah instrumen dengan teknik tes berupa tes essay.Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini membutuhkan dua macam data, yaitu skor pretest 
dan skor posttest. Instrumen yang dipakai berupa 6 item soal tes tertulis tipe essai 
yang  masing-masing terdiri dari 2 soal essai yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis Facione pada 2 kecakapan yaitu kecakapan evaluasi 
dan inferensi.  
Berikut ini adalah matriks kisi-kisi pengembangan soal yang digunakan 
untuk menyusun soal  pretest dan posttest: 
Tabel 3.2. Matriks Pengembangan Instrumen 
No Variabel Indikator Nomor Soal 
1 Evaluasi 
- Menilai benar/tidaknya pesawat sederhana yang dipakai 
untuk membantu suatu pekerjaan 
3 
- Menilai keefektifan pesawat sederhana dalam kondisi 
tertentu 
- Menilai benar/tidaknya suatu alat pesawat sederhana dalam 
situasi tertentu 
- Menilai benar/tidaknya suatu pendapat 
2 Inferensi 
- Menemukan rencana-rencana untuk membantu pekerjaan 
dengan pesawat sederhana 
4 
- Membuat kesimpulan mengenai keefektifan pesawat 
sederhana  
- Mengemukakan alternatif untuk cara dalam menggunakan 
alat pesawat sederhana 
- Menyimpulkan suatu argumen berdasarkan alasan yang kuat 
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Kriteria penentuan skornya  adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Rubrik Penilaian 
No. 
Soal 
Variabel Unsur-Unsur Kriteria Skor 
3 Evaluasi Menilai benar tidaknya 
alternatif-alternatif 
pemecahan masalah 
Jika menggunakan alat yang benar dan 
alasan tepat 
4 
Jika menggunakan alat yang benar dan 
alasan tidak tepat 
3 
Jika menggunakan alat yang salah  
namun alasan tepat 
2 
Jika menggunakan alat yang salah dan 
alasan salah 
1 
Menilai benar tidaknya 
suatu argumen 
Jika memilih jawaban yang benar dan 
tepat 
4 
Jika memilih jawaban yang benar namun 
tidak tepat 
3 
Jika memilih jawaban yang salah namun 
tepat 
2 
Jika memilih jawaban yang salah dan 
tidak tepat 
1 
Menilai relevansi suatu 
argumen untuk 
pemecahan masalah 
Jika argumen relavan dengan alasan 4 
Jika argumen cukup relevan dengan 
alasan 
3 
Jika argumen kurang relavan dengan 
alasan 
2 
Jika argumen tidak relevan dengan alsan 1 
Menilai apakah argumen 
didasarkan pada asumsi 
yang benar 
 
Jika memilih pernyataan yang tepat dan 
logis 
4 
Jika memilih pernyataan yang tepat 
namun tidak logis 
3 
Jika menilai pernyataan yang tidak tepat 
namun logis 
2 
Jika memilih pernyataan yang tidak tepat 
dan tidak logis 
1 
4 Inferensi Menarik kesimpulan 
secara mandiri sesuai 
argumen yang logis 
Jika dapat membuat kesimpulan secara 
mandiri dan logis 
4 
Jika dapat membuat kesimpulan secara 
mandiri dan tidak logis 
3 
Jika dapat membuat kesimpulan secara 
tidak mandiri namun logis 
2 
Jika dapat membuat kesimpulan secara 
tidak mandiri dan tidak logis 
1 
Menemukan rencana-
rencana untuk mencapai 
tujuan 
Jika menentukan rencana-rencana sesuai 
tujuan yang tepat dan benar 
4 
Jika menentukan rencana-rencana sesuai 
tujuan yang  tepat namun salah 
3 
Jika menentukan rencana-rencana sesuai 
tujuan yang tidak tepat namun benar 
2 
Jika menentukan rencana-rencana sesuai 





Jika dapat menyebutkan empat langkah 
dengan benar 
4 
Jika dapat menyebutkan tiga langkah 
dengan benar 
3 
Jika dapat menyebutkan dua langkah 2 








kesimpulan mana yang 
paling kuat untuk 
diterima dan mana yang 
lemah untuk ditolak 
Jika dapat menentukan kesimpulan yang 
kuat dan tepat 
4 
Jika dapat menentukan kesimpulan yang 
kuat dan tidak tepat 
3 
Jika dapat menentukan kesimpulan yang 
tidak kuat namun tepat 
2 
Jika dapat menentukan kesimpulan yang 
tidak kuat dan tidak tepat 
1 
3.7 Teknik Pengujian Instrumen  
3.7.1 Pengujian Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 
diinginkan (Taniredja, 2012: 41). Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Taniredja, 2012: 
42). Uji validitas menurut Widoyoko (2012: 129), dibedakan menjadi dua yaitu 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal meliputi validitas isi 
dan validitas konstruk, sedangkan validitas eksternal terdiri dari validitas 
kesejajaran dan validitas prediksi (Widoyoko, 2012: 132). 
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi menurut Widoyoko 
(2012: 129) adalah  instrumen yang berbentuk tes untuk mengukur hasil belajar 
dalam aspek kecakapan akademik. Sebuah tes dikatakan sudah mempunyai 
validitas isi jika dapat mengukur tujuan tertentu yang sejajar atau sama dengan 
materi pelajaran. Dengan demikian, untuk menguji validitas isi peneliti dapat 
membandingkan instrumen dengan materi yang akan diajarkan. Jadi dalam 
penyusunan instrumen validitas isi harus memperhatikan materi ajar yang akan 
dipelajari oleh siswa. Peneliti melakukan validitas isi dengan diujikan kepada para 
ahli (expert judgement) yaitu dosen dan guru IPA. Para ahli tersebut diminta 
pendapatnya untuk meneliti  instrumen yang telah disusun. 
Widoyoko (2012: 131) mengemukakan bahwa sebuah tes dapat 
dikatakan mempunyai validitas konstruk jika tiap-tiap soal yang membangun tes 
tersebut mengukur setiap aspek berpikir pada siswa. Validitas konstruk mengacu 
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pada sejauh mana suatu instrumen mengukur sebuah konsep dari suatu teori yang 
menjadi dasar penyusunan instrument tersebut.  
Sebelum instrumen diujicobakan ke sekolah yang digunakan untuk 
penelitian, peneliti melakukan validitas konstruk, dengan memberikan soal pada 
siswa SD Kanisius Condong Catur. Field (2009: 42) mengemukakan bahwa 
sampel yang digunakan untuk uji validitas lebih dari 30 responden, maka 
sampling memiliki distribusi normal dengan rata-rata sama dengan rata-rata 
populasi. Oleh karena itu peneliti menggunakan SD Kanisius Condong Catur 
untuk uji validitas karena jumlah responden kelas V adalah 30 siswa. 
Selanjutnya, validitas konstruk tersebut dapat digunakan untuk 
mengetahui kesejajaran atau kesamaan yang digunakan adalah dengan cara 
mengkorelasikan hasil pengukuran dengan kriteria. Teknik korelasi yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran atau kesamaan adalah menggunakan 
teknik korelasi product moment dari Pearson dengan menggunakan program 
komputer IBM SPPS 20 for Windows.  
 Instrumen atau item soal yang dikatakan valid adalah soal yang 
harga sig. (2-tailed) < 0,05, atau nilai rhitung  >  rtabel. Menurut Sugiyono (2011: 
613) r tabel untuk jumlah 30 responden adalah 0,361.  
Berikut ini adalah hasil uji validitas di SD Kanisius Condong Catur 
sebagai sekolah yang dipakai untuk pengujian validitas kriteria dengan 
menggunakan penghitungan SPSS: 
Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Semua Variabel (lihat Lampiran no.3.2) 
No. Soal Variabel r tabel  r hitung Sig. (2-tailed) Keputusan 
1 Interpretasi 0,361 0.425 0,019 Valid 
2 Analisis 0,361 0.579 0,001 Valid 
3 Evaluasi 0,361 0.664 0,000 Valid 
4 Inferensi 0,361 0.566 0,001 Valid 
5 Eksplanasi 0,361 0.407 0,026 Valid 
6 Regulasi Diri 0,361 0.765 0,000 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, variabel yang akan diteliti adalah variabel 
evaluasi dan inferensi sudah valid. Setiap mahasiswa mempunyai 2 item soal yang 
secara bersama-sama akan diujikan dalam penelitian. 
3.7.2 Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu yang menunjukkan sebuah konsistensi dan 
stabilisasi nilai hasil skala pengukuran tertentu yang dapat dipercaya untuk 
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digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen yang digunakan sudah 
baik (Sarwono, 2006: 100).  
Sudjana (dalam Taniredja, 2012: 135) reliabilitas alat penilaian adalah 
ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang akan dinilainya, 
artinya bahwa kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil 
yang relatif sama.  
Suatu item soal atau tes yang reliabel akan menunjukkan ketepatan dan 
ketelitian hasil dalam suatu pengukuran (Masidjo, 1995: 209). Koefisien 
reliabilitas dinyatakan dalam bilangan antara – 1,00 sampai dengan 1,00. 
Berikut ini tabel kriteria koefisien reliabilitas untuk melihat hasil 
perhitungan: 
Tabel 3.5. Indeks Reliabilitas 
Interval Koefisien Reliabilitas Kualifikasi 
0, 91-1,00 Sangat tinggi 
0,71- 0,90 Tinggi 
0,41- 0,70 Cukup 
0,21- 0,40 Rendah 
Negatif - 0,20 Sangat rendah 
 
Berikut ini adalah hasil penghitungan reliabilitas dengan menggunakan 
program SPSS: 
Tabel 3.6. Hasil Uji Reliabilitas Semua Variabel (lihat Lampiran no.3.3) 
Cronbach's Alpha N of Items N (siswa) 
.546 6 30 
Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan program SPSS diketahui 
hasilnya adalah 0,546 berarti dapat dikatakan instrumen ini cukup reliabel. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial 
parametrik, alasan menggunakan analisis ini adalah mempertimbangkan distribusi 
data, apakah data terdistribusi secara normal atau tidak (Priyatno, 2012: 11). 
Disetiap hipotesis dalam analisis data menggunakan prosedur dalam menarik 
kesimpulan dari sebuah hipotesis. Prosedur ini adalah: 1) Hnull merupakan 
hipotesis tidak ada pengaruh dan biasanya diformulasikan dengan tujuan untuk 
ditolak, 2) Hi  merupakan hipotesis alternatif jika hipotesis Hnull ditolak, hipotesis 
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penelitian merupakan prediksi yang diturunkkan dari teori (Priyatno, 2012: 16). 
Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 
berikut. 
3.8.1 Uji Normalitas Distribusi Data 
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas. Langkah 
ini bertujuan untuk menentukan jenis statistik inferensial apa yang akan 
digunakan. Uji normalitas menurut Priyatno, (2010: 36) bertujuan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. Analisis statistik 
dengan menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Metode yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas data adalah dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria yang digunakan menurut Priyatno (2010: 42) adalah: 1) Jika harga 
probabilitas sig. (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data normal. 2) Jika harga 
probabilitas sig. (2-tailed) < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
Priyatno (2012: 11) mengatakan bahwa jika distribusi normal maka teknik 
yang digunakan adalah  teknik statistik parametrik dengan menggunakan uji t/t-
test, misalnya  Independent samples t-test atau Paired samples t-test. Jika 
distribusi data tidak normal maka teknik yang digunakan adalah non parametrik 
misalnya menggunakan Mann Whitney U-test atau Wilcoxon Signed Ranks test. 
Jika semua data sudah diuji normalitasnya, maka data dapat diuji dengan 
menggunakan uji statistik ke tahap berikutnya. 
3.8.2 Uji Pengaruh Perlakuan  
3.8.2.1 Uji Perbedaan Kemampuan Awal 
Pada uji perbedaan skor pretest ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan kemampuan awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kondisi yang ideal diharapkan tidak ada perbedaan kemampuan awal yang 
signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 
membandingkan skor pretest kedua kelas yaitu dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka dilakukan uji perbedaan.  
Uji perbedaan pretest dilakukan dengan menganalisis pretest dari kelas 
eksperimen dan pretest dari kelas kontrol. Analisis statistik menggunakan statistik 
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parametrik dengan program komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika data terdistribusi normal maka digunakan 
statistik parametrik yaitu Independent samples t-test dan jika data terdistribusi 
tidak normal digunakan statistik non parametrik yaitu Mann Whitney U-test 
(Priyatno, 2010: 40). Dari kedua data pretest dapat diartikan tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan jika harga sig. (2-tailed) > 0,05 (Priyatno,2010: 41).  
Hipotesis statistik yang digunakan adalah: 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara skor  pretest pada kelompok 
  eksperimen dan kelompok kontrol.  
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor  pretest  pada kelompok 
  eksperimen dan kelompok kontrol.  
Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulannya yaitu:  
1) Jika harga  sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara skor  pretest  pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain kedua kelompok tersebut mempunyai 
kemampuan awal yang tidak sama.  
2) Jika harga  sig. (2-tailed)> 0,05 maka Hnull diterima dan Hi ditolak. Berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Dengan kata lain kedua kelompok tersebut  mempunyai 
kemampuan awal yang sama. 
 
3.8.2.2 Uji Selisih Skor Pretest dan Posttest 
Uji selisih skor pretest dan posttest dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap 
kemampuan evaluasi dan kemampuan inferensi. Secara prinsip digunakan rumus: 
(O2 – O1) – (O4 – O3) yaitu dengan mengurangkan selisih skor posttest - pretest 
kelompok eksperimen dengan selisih skor posttest - pretest kelompok kontrol.  
Setelah selisih skor diketahui, langkah selanjutnya adalah menguji 
perbedaanya. Analisis statistik dengan menggunakan program komputer IBM 
SPSS Statistics 20 for Windows dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika data 
terdistribusi normal digunakan Independent samples t-test atau jika data 
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terdistribusi tidak normal digunakan Mann Whitney U-test (Priyatno, 2010: 40). 
Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut. 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest-posttest pada  
  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest-posttest  
   kelompok kontrol dan eksperimen.  
Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah sebagai berikut. 
1) Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima, berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara selisih skor kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dengan kata lain penggunaan metode mind map 
berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi dan inferensi. 
2) Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi  ditolak, berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara selisih skor kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dengan kata lain penggunaan metode mind map tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi dan inferensi. 
 
3.8.3 Analisis Lebih Lanjut 
3.8.3.1 Uji Peningkatan Skor Pretest ke Posttest 
Uji peningkatan skor pretest ke posttest dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest baik dari 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Analisis statistik dengan 
menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Jika data terdistribusi normal digunakan statistik 
parametrik yaitu Paired samples t-test atau jika data terdistribusi tidak normal 
digunakan statistik non parametrik yaitu Wilcoxon Signed Ranks test (Priyatno, 
2010: 107). Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut. 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada       
  kelompok eksperimendan kelompok kontrol.  
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada  
  kelompok eksperimendan kelompok kontrol.  
Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulanya  adalah sebagai berikut:  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
42 
 
1) Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima, berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest ke posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain terdapat peningkatan skor 
yang signifikan dari pretest ke posttest.  
2) Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05,Hnull diterima dan Hi ditolak., berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain tidak terdapat  
peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest.  
Untuk mengetahui persentase peningkatan skor pretest ke posttest digunakan 
rumus sebagai berikut.  
 
             
                    
       
        
3.8.3.2 Uji Besar Pengaruh Perlakuan 
Uji besar pengaruh perlakuan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh metode mind map terhadap kemampuan evaluasi dan inferensi. Teknik 
pengujian klasik untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak dengan sendirinya 
memperlihatkan apakah pengaruh tersebut cukup substantif atau tidak. Pentingnya 
suatu pengaruh ini sering disebut effect size. Effect size adalah sutu ukuran 
objektif dan terstandarisasi untuk mengetahui besarnya suatu efek yang dihasilkan 
(Field, 2009: 56-57).  
Hal penting yang digunakan untuk mengetahui besarnya effect size adalah 
menggunakan koefisien korelasi Pearson. Alasan mengapa koefisien korelasi r  
dipilih karena koefisien korelasi tersebut cukup mudah untuk digunakan  dalam 
mengetahui besarnya efek antara harga 0 (tidak ada efek) dan 1 (efek sempurna).  
Cara untuk mengetahui koefisien korelasi adalah sebagai berikut: jika distribusi 
data normal, harga t diubah menjadi harga r dengan rumus sebagai berikut (Field, 
2009: 332). 
 r = √
  
      
 
Keterangan: 
r = besarnya efek (effect size) yang menggunakan koefisisen korelasi Pearson 
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t = harga uji t 
df = derajat kebebasan/degree of freedom 






Keterangan:   
Z  = harga konversi dari standar deviasi (uji statistik Wilcoxon)  
N  = jumlah total observasi (dalam hai ini 2 x jumlah siswa) 
Berikut ini adalah kriteria besar efek yang digunakan dalam penelitian menurut 
Field (2009: 57). 
Tabel 3.7. Kriteria Besar Efek Pengaruh 
Besar Pengaruh (r) Keterangan Efek 
0,10 Efek kecil 
0,30 Efek menengah 
0,50 Efek besar 
 
3.8.3.3 Uji Retensi Pengaruh Perlakuan 
Uji retensi pengaruh perlakuan bertujuan untuk lebih mengetahui 
sensitivitas perbedaan perlakuan karena dari penelitian jenis eksperimental 
dianjurkan untuk melakukan posttest II sesudah posttest I,  tujuannya adalah untuk 
lebih mengetahui retensi pengaruh perlakuan (Krathwohl, 2007: 546). Uji retensi 
ini adalah dilakukannya posttest II yang dilakukan satu bulan setelah posttest I, 
untuk mengetahui apakah ada kenaikan atau penurunan yang terjadi pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Setelah melakukan posttest II, data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan cara diuji normalitasnya menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov, jika data normal, dianalisis selanjutnya dengan 
menggunakan  Paired sample t-test, jika data tidak normal dengan menggunakan 
Wilcoxon Signed Ranks test (Ghozali, 2009: 35-36). Analisis data menggunakan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20 for Windows dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Hipotesis statistik yang digunakan adalah: 
Hi : Ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest I dan skor posttest II  
  pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. 
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest I dan skor  
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  posttest II pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.  
Kriteria yang dipakai untuk menarik kesimpulannya adalah:  
1) Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya 
ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest I dan skor posttest II pada 
kelompok kontrol atau kelompok eksperimen. Dengan kata lain terjadi 
peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II pada kelompok 
eksperimen atau kelompok kontrol.  
2) Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05 maka  Hnull diterima dan Hi ditolak. Hal ini 
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest I dan skor 
posttest II pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Dengan kata 
lain tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II 
pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.  
Untuk mengetahui persentase peningkatan skor posttest I  ke posttest II 
digunakan rumus sebagai berikut.  
 
Peningkatan 
                      
         
 x 100% 
3.8.3.4 Dampak Perlakuan Pada Siswa 
Untuk setiap penelitian eksperimental dianjurkan untuk memasukkan 
penelitian kualitatif supaya lebih dapat dipahami sudut pandang subjek yang 
diteliti terkait perlakuan dan variabel-variabel yang dipilih, antara lain  dengan 
cara interview sesudah penelitian, atau dengan melakukan observasi (Krathwohl, 
2007: 546).  
Pada penelitian ini selain menggunakan teknik tes, juga menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu model triangulasi yang diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang telah ada (Sugiyono, 2011: 327). Peneliti mengumpulkan 
data juga sekaligus mengecek kredibilitas data dari berbagai sumber yaitu dari 
siswa dan guru.  
Teknik yang digunakan selain tes adalah adalah observasi, Hadi (dalam 
Sugiyono, 2011: 196) mengatakan bahwa, observasi adalah suatu proses yang 
kompleks yang tersusun dari berbagai aspek proses biologis dan psikologis 
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respondennya. Obesrvasi yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori 
observasi nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
(Sugiyono, 2011: 197). Sedangkan jika dilihat dari instrumentasi observasi ini 
termasuk observasi terstruktur karena peneliti tahu dengan pasti tentang variabel 
apa yang akan diamati (Sugiyono, 2011: 197-198). Observasi dilakukan oleh 
peneliti ketika siswa sedang melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode mind map di kelas eksperimen pada mata pelajaran IPA 
yang diajar oleh guru. Peneliti mengamati bagaimana proses pembelajaran dengan 
menggunakan mind map untuk melihat kemampuan evaluasi dan inferensi pada 
siswa.  
Teknik pengumpulan data berikutnya adalah wawancara. Wawancara yang 
digunakan dalam peneliti adalah jenis wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas tanpa menggunakan  pedoman 
yang khusus dan sistematis untuk pengumpulan datanya (Hadi dalam Sugiyono, 
2011: 191). Pedoman wawancara yang digunakan berupa garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden. Wawancara ini digunakan 
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam yaitu untuk 
mengetahui dampak dari penggunaan mind map pada kelompok eksperimen yang 
telah mendapatkan treatment. Jumlah responden yang dipilih berdasarkan kategori 
nilai tinggi, sedang dan rendah yang berjumlah 6 siswa.  
Peneliti melakukan wawancara mengenai aspek kognitif siswa setelah 
mendapatkan treatment mind map. Wawancara dilakukan dengan 6 siswa di kelas 
eksperimen, masing-masing siswa tersebut adalah siswa yang mendapat nilai 
kategori tinggi, sedang dan rendah, selain itu peneliti juga melakukan wawancara 
dengan guru mitra untuk mengetahui tanggapan selama menggunakan metode 
mind map dan metode ceramah. Berikut ini adalah pedoman yang digunakan 
untuk mengembangkan daftar pertanyaan untuk wawancara. 
Tabel 3.8. Pedoman Wawancara 
No Indikator Topik 
1 Minat - Respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode 
mind map 
- Ketertarikan siswa terhadap metode mind map 
2 Proses 
pembelajaran 
- Situasi dan kondisi pada kegiatan pembelajaran 
- Cara mengajar dengan menggunakan metode mind map 
3 Hasil belajar - Kemajuan dalam belajar memakai metode mind map 




3.8.3.5 Kosekuensi Lebih Lanjut 
 Konsekuensi lebih lanjut ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
penggunaan metode inovatif, dalam hal ini mind map berdampak besar terhadap 
peningkatan kognitif siswa khususnya hasil belajar dan atau kemampuan belajar 
siswa. Penggunaan metode inovatif ini akan membantu mengatasi permasalahan 
rendahnya hasil belajar siswa berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh  
Programme for International Student Assessment (PISA) dan PBB.  
Dengan demikian permasalahan pendidikan yaitu reformasi pendidikan 
Indonesia, dapat diatasi dengan menggunakan metode mind map sebagai salah 
satu metode pembelajaran inovatif yang dapat membuat hasil belajar siswanya 
lebih baik, karena metode ini sudah dibuktikan melalui sebuah penelitian, yang 
hasilnya menunjukkan bahwa metode mind map berpengaruh dan memiliki efek 
besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab IV ini akan menjelaskan, implementasi pembelajaran, hasil penelitian 
dan pembahasan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan evaluasi  dan  inferensi  pada mata pelajaran IPA.  Pada  
hasil penelitian akan dijelaskan diskripsi mengenai data dan analisis data yang 
dilakukan. 
4.1 Implementasi Pembelajaran 
 Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dan VB sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari 32 
siswa sehingga keseluruhan jumlah siswa berjumlah 64 siswa. Kedua kelas 
tersebut ditentukan berdasarkan undian yang telah dilakukan sebelumnya. Proses 
pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
masing-masing selama empat kali pertemuan. Guru yang mengajar pada kedua 
kelas tersebut adalah guru mitra. Guru mitra dalam kelas kontrol berperan sebagai 
penyampai materi ajar dan peran peneliti adalah sebagai observer atau pengamat 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode 
ceramah. Guru mitra dalam kelas eksperimen berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing pembelajaran, sedangkan peneliti berperan sebagai observer atau 
pengamat serta membantu persiapan-persiapan mengajar dengan menggunakan 
mind map.  
4.1.1 Kelompok Eksperimen 
Kelompok Eksperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode mind map. Pembelajaran di kelompok eksperimen 
dilakukan selama empat kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, sebagai apersepsi guru bertanya tentang apa saja alat-
alat di rumah yang dapat membantu pekerjaan dan menarik kesimpulan bahwa 
segala sesuatu yang dapat mempermudah pekerjaan manusia disebut dengan 
pesawat sederhana. Setelah itu, siswa diminta untuk membaca materi jenis 
pengungkit di buku cetak, selanjutnya siswa dikenalkan dengan apa itu mind map, 
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pengertiannya dan cara membuatnya. Setelah siswa paham dengan mind map, 
guru meminta siswa untuk mengelompokkan jenis pesawat sederhana yaitu 
pengungkit. Siswa diminta untuk mengelompokkan berdasarkan prinsip kerjanya 
dengan disertai contoh. Siswa mulai membuat cabang-cabang mind map secara 
individu dan menggambar serta mewarnainya sesuai kemauan siswa masing-
masing. Setelah selesai beberapa siswa menampilkan mind map yang sudah dibuat 
dan guru memberikan konfirmasi benar atau salah dalam mengelompokkan jenis-
jenis pengungkit. Sebagai tindak lanjut siswa diminta untuk memperbaiki mind 
map yang sudah dibuat pada hari tersebut.  
Pertemuan kedua, guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh siswa. Kegiatan selanjutnya adalah melihat tayangan video tentang 
bidang miring, siswa mencatat pokok-pokok penting yang ada di dalam tayangan 
video. Sesudah melihat tayangan video, siswa membaca materi bidang miring di 
buku cetak, setelah selesai siswa mulai membuat mind map sama seperti 
pengungkit yaitu bidang miring. Siswa mencatat pokok-pokok penting pada 
bidang miring yaitu contoh, kelemahan dan kelebihan pada bidang miring 
kemudian membuat mind mapnya secara individu. Setelah selesai beberapa siswa 
menampilkan mind map yang sudah dibuat dan guru memberikan konfirmasi 
benar atau salah dalam memberi contoh, kelemahan dan kelebihan pada bidang 
miring. Sebagai tindak lanjut siswa diminta untuk memperbaiki mind map yang 
sudah dibuat pada hari tersebut.  
Pertemuan ketiga, guru melakukan tanya jawab mengenai pesawat 
sderhana dalam kehidupan sehari-hari untuk memancing pengetahuan siswa 
tentang katrol dan roda berporos. Setelah itu siswa membaca materi katrol dan 
roda berporos di buku cetak selanjutnya, siswa diberi media KIT pesawat 
sederhana, dengan menggunakan media tersebut siswa belajar untuk membedakan 
jenis-jenis katrol dan memahami prinsip kerjanya dan prinsip kerja roda berporos, 
serta memahami kelemahan dan kelebihannya. Setelah siswa selesai 
menggunakan media KIT pesawat sederhana, siswa diminta untuk membuat mind 
mapnya menurut kreativitas siswa masing-masing dan tidak lupa untuk memberi 
contohnya. Selanjutnya, beberapa siswa menampilkan mind map yang sudah 
dibuat dan guru memberikan konfirmasi benar atau salahnya serta memberi 
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kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami. 
Sebagai tindak lanjut siswa diminta untuk memperbaiki mind map yang sudah 
dibuat pada hari tersebut. 
Pertemuan keempat, siswa dan guru melakukan review dari awal hingga 
akhir pertemuan dalam memahami materi pesawat sederhana, guru menampilakan 
kembali mind map yang sudah dibuat lalu siswa mempelajari kembali materi 
pesawat sederhana dari jenis tuas sampai roda berporos. Setelah itu siswa dibuat 
menjadi beberapa kelompok kemudian membuat mind map pesawat sederhana 
secara keseluruhan yang digambar di kertas manila. Selanjutnya, siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya dan guru memberi konfirmasi dan saling 
bertanya jawab untuk mendalami materi pesawat sederhana.  
4.1.2 Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
khusus. Guru hanya memberikan pembelajaran biasa dengan metode ceramah 
tanpa menggunakan media dan perlakuan khusus seperti kelompok eksperimen. 
Pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan selama empat kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai 
alat-alat ruamah tangga yang ada di rumah, kemudian guru mengaitkannya dengan 
materi pesawat sederhana. Sesudah itu siswa membaca materi pesawat sederhana 
yang ada di dalam buku cetak, guru menjelaskan jenis-jenis tuas dan 
mengelompokkannya berdasarkan prinsip kerjanya dan memberinya contoh. 
Siswa mendengarkan dan mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
Pertemuan kedua, guru menjelaskan manfaat dari materi bidang miring. 
Guru menjelaskan kelemahan dan kelebihan dalam menggunakan bidang miring 
kemudian guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya. Tidak lupa siswa 
juga mencatat materi yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Pertemuan ketiga, guru menjelaskan materi tentang katrol dan roda 
berporos dengan mengaitkan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
menjelaskan jenis-jenis katrol dan penggunaannya, guru bertanya jawab dengan 
siswa contoh penggunaan katrol dan roda berporos dalam kehidupan sehari hari 
beserta manfaatnya. Siswa tidak lupa untuk mencatat materi tersebut dalam buku 
mereka masing-masing. 
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Pertemuan keempat, guru melakukan review dari materi awal hingga akhir 
dengan bertanya jawab mengenai jenis-jenis pesawat sederhan, guru dan siswa 
saling bertanya jawab dan guru menulisnya dipapan tulis, serta guru memberi 
contoh pesawat sederhana dengan menggambarnya di papan tulis. Pembelajaran 
pesawat sederhana dilakukan empat kali sama seperti di kelompok eksperimen, 
pada kegiatan pembelajarannya tidak begitu menarik karena guru hanya ceramah 
dan membuat siswanya bosan, tetapi hal ini harus tetap dilakukan karena hasilnya 
nanti akan dibandingkan dengan kelompok eksperimen untuk melihat pengaruh 
yang ditimbulkan dari kelompok yang memakai metode mind map dengan metode 
ceramah. 
4.2 Hasil Penelitian 
Pada bagian berikut akan dipaparkan hasil analisis statistik. Seluruh 
analisis statistik dalam penelitian ini menggunkan program komputer IBM SPSS 
20 for Windows dengan tingkat kepercayaan 95%. 
4.2.1 Kemampuan Evaluasi 
4.2.1.1 Uji Pengaruh Perlakuan Metode Mind Map  
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif yang dilakukan bersama 
dengan anggota kelompok penelitian payung IPA untuk meneliti pengaruh 
penggunaan metode mind map terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
kecakapan evaluasi dan inferensi. Kemampuan berpikir kritis ini mencakup enam 
kecakapan yaitu, analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan 
regulasi diri.  
 Penilitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimental tipe non-
equivalent control group designyang menggunakan dua kelompok untuk 
dibandingkan. Kedua kelompok tersebut adalah kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Penentuan kedua kelompok tersebut dilakukan secara tidak 
random. Kelompok yang menjadi kelas eksperimen adalah kelompok yang 
memperoleh perlakuan, sedangkan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
perlakuan. Instrumen penelitian adalah menggunakan teknik tes, yang berupa satu 
soal essay yang diujikan pada waktu pretest dan posttest. Instrumen tersebut, 
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sebelumnya telah dikonsultasikan kepada dosen dan guru kemudian diuji validitas 
serta reliabilitasnya. 
 Penelitian ini menggunakan kelas yang berparalel yang sudah ditentukan 
sebelumnya, yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VA dan yang menjadi 
kelas kontrol adalah kelas VB. Masing-masing kedua kelas tersebut memiliki 
jumlah siswa yang sama, yaitu 32 siswa. Tahap awal pada penelitian ini adalah 
masing-masing kelas diberikan soal pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal antara kedua kelas tersebut. Kemudian, pada kedua kelas 
dilakukan pemberian materi pembelajaran yang sama yaitu pesawat sederhana 
dengan penggunaan treatment, yaitu menggunakan metode mind map pada kelas 
eksperimen dan metode ceramah pada kelas kontrol. Sesudah diberi treatment, 
pada kedua kelas diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
treatment yang sudah diberikan dan untuk membandingkan hasil dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variabel 
dependen yaitu metode mind map terhadap variabel independen yaitu kemampuan 
evaluasi, serta untuk membuktikan hipotesis yaitu penggunaan  metode mind map 
pada mata pelajaran IPA berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi siswa-siswi 
kelas V SD Negeri Percobaan 3 Pakem Yogyakarta semester genap tahun ajaran 
2013/2014. 
Data yang sudah diperoleh dari pretest dan posttest diuji terlebih dahulu 
normalitasnya dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program 
IBM SPSS Statistics 20 for Windows untuk mengetahui jenis statistik apa yang 
akan digunakan dalam menganalisis data.  
Berdasarkan analisis data didapatkan hasil perhitungan seperti pada tabel 
di bawah ini (lihat Lampiran no. 4.1). 
Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Evaluasi 
No Aspek Sig. (2-tailed) Keputusan 
1 Skor pretest kelompok eksperimen 0,451 Normal 
2 Skor posttest I 2kelompok eksperimen 0,388 Normal 
3 Skor selisih kelompok eksperimen 0,889 Normal 
4 Skor posttest II kelompok eksperimen 0,309 Normal 
5 Skor pretest kelompok kontrol 0,285 Normal 
6 Skor posttest I kelompok kontrol 0,165 Normal 
7 Skor selisih kelompok kontrol 0,731 Normal  
8 Skor posttest II kelompok kontrol 0,504 Normal  
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Dari data di atas diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa seluruh nilai 
sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga seluruh data tersebut memiliki distribusi data yang  
normal. Dengan demikian, analisis data selanjutnya akan  menggunakan  statistik 
parametrik  dalam hal ini Independent samples t-test. 
 Analisis data selanjutnya untuk melihat pengaruh metode mind map pada 
kemampuan evaluasi  dilakukan dengan langkah-langkah seperti berikut: 1) 
Analisis data dengan menguji  perbedaan  skor  pretest  antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada kemampuan  evaluasi  untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan kondisi awal pada masing-masing kelompok sebelum 
mendapatkan treatment. 2) Analisis data dengan menguji  perbedaan selisih skor  
pretest  dan  posttest  untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan  evaluasi. 3) Analisis data dengan menguji peningkatan skor 
pretest ke posttest pada masing-masing kelompok yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan yang signifikan pada masing-masing kelompok. 4)  
Analisis besar efek pengaruh penggunaan metode mind map terhadap kemampuan  
evaluasi. 5)  Analisis retensi pengaruh perlakuan penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan evaluasi. 
4.2.1.2 Uji Perbedaan Kemampuan Awal  
 Tahapan pertama yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan atau tidak antara hasil pretest pada kelompok eksperimen dan pretest 
pada kelompok kontrol. Cara tersebut digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Analisis 
statistik yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu Independent samples t-
test. Sebelum dilakukan analisis ini perlu dilakukan uji asumsi untuk memeriksa 
homogenitas varians dengan uji Levene’s test.  
 Berdasarkan analisis Levene’s test dengan tingkat signifikansi 95% 
diperoleh harga F = 0,003 dan harga sig. sebesar 0,959 (p > 0,05) dengan 
demikian  terdapat homogenitas varians, sehingga dapat digunakan Independent 
samples t-test untuk analisis selanjutnya. 
Di bawah ini merupakan tabel hasil perbandingan skor pretest kemampuan 
evaluasi (lihat Lampiran no.4.2). 
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Tabel 4.2. Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Evaluasi 
Hasil Pretest Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 0,638 Tidak berbeda 
 
Hasil dari uji Independent samples t-test diperoleh harga sig. (2-tailed)> 
0,05 yaitu 0,638 Siswa-siswa pada kelompok eksperimen mencapai skor yang 
lebih tinggi pada kemampuan evaluasi dengan nilai M = 1,97, SD = 0,83, SE = 
0,14 dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu  dengan nilai  M  = 1,88, SD = 
0,75, SE  = 0,13. Perbedaan ini signifikan dengan  df  =  62,  t = 0,473, p > 0,05 (p 
= probabilitas) sehingga Hnull diterima dan Hi  ditolak. Dengan demikian kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
4.2.1.3 Uji Selisih Skor Pretest dan Posttest 
Langkah selanjutnya adalah menghitung selisih antara skor pretest dan 
posttest dengan cara mengurangkan skor posttest dengan skor pretest. Data selisih 
yang skor yang sudah dikurangkan diuji terlebih dahulu normalitasnya dengan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari uji statistik Kolmogorov-Smirnov, 
menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen dan kontrol > 
0,05, yaitu 0,889 dan 0,731 . Dengan demikian kedua data tersebut terdistribusi 
normal.  
Uji selisih skor pretest ke posttest dilakukan untuk melihat apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis statistik yang digunakan yaitu analisis 
statistik Independent samples t-test. Analisis perbedaan ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah penggunaan metode mind map memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan evaluasi. Hasil analisis yang dilakukan ini akan digunakan sebagai 
titik acuan untuk menarik kesimpulan apakah hasil pada penelitian ini menerima 
atau menolak hipotesis penelitian.  
Sebelum analisis dengan Independent samples t-test, dilakukan terlebih 
dahulu uji asumsi homogenitas varians dengan  Levene’s test, dengan syarat harga 
sig. > 0,05, sehingga dapat digunakan Independent samples t-test. Berdasarkan 
analisis uji perbandingan selisih skor pretest ke posttest, diproleh nilai F sebesar 
1,744 dan sig. sebesar 0,192 pada uji Levene’s test sehingga terdapat homogenitas 
varians karena harga sig. > 0,05. Siswa-siswa yang mencapai skor yang lebih 
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tinggi pada kelompok eksperimen pada kemampuan evaluasi yaitu  dengan nilai 
M = 1,21, SD = 0,85, SE = 0,15 dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan 
nilai M = 0,68, SD = 1,03, SE = 0,18 yang lebih rendah. Dari analisis data yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest 
dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan df = 62, t = 
2,203, (p < 0,05).  
Berikut ini adalah tabel perbandingan selisih skor kemampuan evaluasi 
(lihat Lampiran no. 4.3). 
Tabel 4.3. Perbandingan Selisih Skor Kemampuan Evaluasi 
Hasil Selisih Skor Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 0,031 Berbeda 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh harga sig. (2-tailed) yaitu 0,031 atau < 
0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima, jadi kesimpulannya, pada kemampuan 
evaluasi terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, penggunaan metode mind 
map berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi.  
Di bawah ini adalah diagram selisih kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada kemampuan evaluasi. 
 
Gambar 4.1. Diagram perbandingan selisih kelompok eksperimen dan 
kontrol 
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4.2.1.4 Analisis Lebih Lanjut 
1) Uji Peningkatan Skor Pretest ke Posttest 
Langkah berikutnya yang dilakukan yaitu untuk melihat apakah ada 
peningkatan skor yang signifikan antara skor pretest ke posttest baik pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berdasarkan uji normalitas 
yang sudah dilakukan pada kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol besar 
harga sig.(2-tailed) pada pretest dan posttest yaitu > 0,05 sehingga kesimpulannya 
data tersebut dikatakan normal. Analisis statistik yang digunakan yaitu dengan uji 
statistik  Paired samples t-test. Di bawah ini merupakan tabel perbandingan skor 
pretest ke posttest kemampuan evaluasi (lihat Lampiran no. 4.4). 








Pretest Posttest I 
1 Eksperimen 1,97 3,18 61.26 0,000 Berbeda 
2 Kontrol 1,88 2,57 36.51 0,001 Berbeda 
Hasil analisis perbandingan skor pretest ke posttest di atas menunjukkan 
bahwa harga sig. (2-tailed) kelompok eksperimen < 0,05 yaitu 0,000 dengan harga  
yang lebih tinggi, yaitu M = 1,21, SD = 0,85, SE = 0,15, df = 31, t = 7,99,  p < 
0,05 (p = probabilitas).  Sedangkan harga sig. (2-tailed) kelompok kontrol < 0,05 
yaitu 0,001 dengan harga M = 0,68, SD = 1,03, SE = 0,14. Perbedaan ini 
signifikan dengan df = 31, t = 3,75, p < 0,05 (p = probabilitas). Berdasarkan harga 
sig. (2-tailed) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 0,000 dan 0,001 
atau < 0,05 maka Hnull ditolak dan Hi diterima, berarti ada perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest pada kedua kelompok tersebut. Dengan 
demikian, terjadi peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest di 
kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berikut ini adalah grafik yang  memperlihatkan skor pretest dan posttest 1 
baik di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 




Gambar 4.2. Grafik perbandingan antara skor pretest dan posttest pada kelompok 
kontrol dan eksperimen kemampuan evaluasi. 
2)  Uji Besar Pengaruh Perlakuan 
Uji besar pengaruh perlakuan ini dilakukan untuk melihat besarnya 
pengaruh penggunaan metode mind map terhadap kemampuan evaluasi. Pengaruh 
ini disebut sebagai effect size. Untuk mengetahui besarnya effect size dapat 
digunakan koefisien korelasi Pearson (Field, 2009: 57), dengan kriteria r = 0,10 
(efek kecil) yang setara dengan 1% pengaruh yang diakibatkan oleh pengaruh 
variabel independen, r = 0,30 (efek menengah) yang setara dengan 9%, dan r = 
0,50 (efek besar) yang setara dengan 25%. Cara untuk menghitung koefisien 
korelasi yaitu dengan mengubah harga t menjadi harga r. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan effect size pada kemampuan evaluasi (lihat Lampiran no.4.11). 
Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Besarnya Effect Size padaKemampuan Evaluasi 
Kelompok t t² df 
r (effect 
size) 
R² % Keterangan 
Eksperimen 7.99 63.90 31 0.82 0.67 67.24 Efek Besar 
Kontrol 3.7 14.10 31 0.55 0.31 31.14 Efek Menengah 
Tabel perhitungan di atas menunjukkan besarnya pengaruh, yaitu besarnya 
effect size 0,82 pada kelas eksperimen dan 0,55 pada kelas kontrol. Berdasarkan 
kriteria yang digunakan, yaitu besarnya effect size yang diperoleh menunjukkan 
bahwa metode mind map memiliki efek besar terhadap kemampuan evaluasi 
dengan persentase efek 67,24 % pada kelompok eksperimen, sedangkan 31,13 % 
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3) Uji Retensi Pengaruh Perlakuan 
Satu  bulan sesudah posttest I maka dilakukan posttest II pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah 
pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan metode mind map masih sekuat pada 
posttest I atau tidak. Hasil skor dari posttest II akan diuji perbandingannya dengan 
skor posttest I, hal tersebut dilakukan untuk melihat perbedaan skor posttest I dan 
posttest II pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perolehan data dari 
posttest II diuji normalitasnya terlebih dahulu. Jika besarnya skor posttest II pada 
kelompok kontrol dan eksperimen > 0,05 maka dilakukan analisis statistik dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik yaitu Paired samples t-test. Di bawah 
ini merupakan tabel hasil uji normalitas posttest II dan perbandingannya dengan 
posttest I pada kemampuan evaluasi (lihat Lampiran no. 4.1). 
Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Posttest II  
No Aspek Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 Skor Posttest II Kelompok Eksperimen 0,309 Normal 
2 Skor Posttest II Kelompok Kontrol 0,504 Normal 
 
Tabel 4.7. Perbandingan Skor Posttest I dan Posttest II (lihat Lampiran no. 4.5) 
No Kelompok 
Rerata 
Sig. (2-tailed) Keterangan 
Posttest I Posttest II 
1 Eksperimen 3,18 3,11 0,528 Tidak Berbeda 
2 Kontrol 2,57 2,45 0,386 Tidak Berbeda 
Tabel di atas menunjukkan bahwa harga sig. (2-tailed) pada kelompok 
eksperimen adalah 0,528 > 0,05 dengan nilai M = -0,07, SD = 0,62, SE =0,11, 
maka Hnull diterima dan Hi ditolak. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara skor posttest I dan skor posttest II pada kelompok eksperimen. Dengan kata 
lain tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II 
pada kemampuan evaluasi di kelompok eksperimen.  
Sedangkan pada kelompok kontrol harga sig. (2-tailed) adalah 0,386 atau 
> 0,05 dengan nilai M = -0,11, SD = 0,75, SE = 0,13, maka Hnull diterima dan Hi  
ditolak. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest I dan skor 
posttest II pada kelompok kontrol. Dengan kata lain tidak terjadi peningkatan skor 
yang signifikan dari posttest I ke posttest II pada kemampuan evaluasi di 
kelompok kontrol. Jadi, skor posttest I dan posttest II pada kedua kelompok 
tersebut tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan. 
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Berikut ini grafik yang memperlihatkan skor pretest, posttest I dan posttest 
II baik di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Gambar 4.3. Grafik retensi pengaruh pada kemampuan evaluasi. 
4.2.2 Kemampuan Inferensi 
4.2.2.1 Uji Pengaruh Perlakuan Metode Mind Map  
Bagian ini akan membahas variabel independen yang kedua yaitu, 
kemampuan inferensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan variabel dependen yaitu metode mind map terhadap variabel 
independen yaitu, kemampuan inferensi. Penelitian ini  untuk membuktikan 
pengaruh penggunaan metode mind map terhadap kemampuan inferensi yang 
berdasarkan hipotesis yaitu penggunaan metode mind map pada mata pelajaran 
IPA berpengaruh terhadap kemampuan inferensi siswa-siswi kelas V SDN 
Percobaan 3 Pakem Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Supaya dapat mengetahui pengaruh penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan inferensi maka dilakukan pretest dan posttest untuk 
pengambilan data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
menggunakan soal essay. Data yang sudah diperoleh dari pretest dan posttest diuji 
terlebih dahulu normalitasnya dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan program IBM SPSS Statistics 20 for Windows untuk mengetahui jenis 
statistik apa yang akan digunakan selanjutnya dalam menganalisis data.  
Berdasarkan kriteria di atas didapatkan data hasil perhitungan seperti pada 
tabel di bawah ini (lihat Lampiran no. 4.6). 
Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Inferensi 
No Aspek Sig. (2-tailed) Keputusan 













Pretest Postest I Postest II
Eksperimen
Kontrol
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2 Skor posttest I kelompok eksperimen 0,270 Normal 
3 Skor selisih kelompok eksperimen 0,486 Normal 
4 Skor posttest II  kelompok eksperimen 0,486 Normal  
5 Skor pretest kelompok kontrol 0,656 Normal  
6 Skor posttest I kelompok kontrol 0,304 Normal 
7 Skor selisih kelompok kontrol 0,880 Normal  
8 Skor posttest II kelompok kontrol 0,302 Normal  
Berdasarkan data di atas diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa seluruh 
nilai sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga seluruh data tersebut memiliki distribusi data 
yang  normal. Dengan demikian, analisis data selanjutnya akan  menggunakan  
statistik parametrik  dalam hal ini Independent samples t-test. 
 Analisis data selanjutnya untuk melihat pengaruh metode mind map pada 
kemampuan inferensi  yaitu dilakukan dengan langkah-langkah seperti berikut: 1) 
Analisis data dengan menguji  perbedaan  skor  pretest  antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol pada kemampuan inferensi untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan kondisi awal pada masing-masing kelompok sebelum 
mendapatkan treatment. 2) Analisis data dengan menguji  perbedaan selisih skor  
pretest  dan  posttest  untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan  inferensi. 3) Analisis data dengan menguji peningkatan 
pretest ke posttest pada masing-masing kelompok yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan yang signifikan pada masing-masing kelompok. 4)  
Analisis besar efek pengaruh penggunaan metode mind map terhadap kemampuan  
inferensi. 5)  Analisis retensi pengaruh perlakuan penggunaan metode mind map 
terhadap kemampuan inferensi. 
4.2.2.2 Uji Perbedaan Kemampuan Awal  
 Tahapan yang dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
atau tidak antara hasil pretest pada kelompok eksperimen dan pretest pada 
kelompok kontrol. Cara tersebut digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Analisis statistik 
yang digunakan adalah statistik parametrik  Independent samples t-test.  Sebelum 
dilakukan analisis ini, perlu dilakukan uji asumsi untuk memeriksa homogenitas 
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varians dengan uji Levene’s test. Berdasarkan analisis Levene’ test dengan tingkat 
signifikansi 95% diperoleh harga F = 1,318 dan harga sig. sebesar 0,255 (p > 
0,05) dengan demikian  terdapat homogenitas varians, sehingga dapat digunakan 
Independent Samples t-test untuk analisis selanjutnya.  
Hasil Independent samples t-test dengan tingkat kepercayaan 95% 
diperoleh harga sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,753. Siswa-siswa pada kelompok 
eksperimen mencapai skor yang lebih rendah pada kemampuan inferensi dengan 
nilai M = 1,84, SD = 0,38, SE = 0,06 dibandingkan dengan kelompok kontrol 
yaitu  dengan nilai  M  = 1,87, SD = 0,42, SE  = 0,07 yang memiliki skor yang 
lebih tinggi. Walaupun perbedaannya tidak signifikan dengan nilai df =  62, t =  -
0,316,  p >  0,05 (p = probabilitas) sehingga Hnull diterima dan Hi ditolak. Dengan 
kata lain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kemampuan awal 
yang sama. 
Di bawah ini merupakan tabel hasil perbandingan skor pretest kemampuan 
inferensi (lihat Lampiran no. 4.7). 
Tabel 4.9. Perbandingan Skor Pretest Kemampuan Inferensi 
Hasil Pretest Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 0,753 Tidak berbeda 
 
4.2.2.3 Uji Selisih Skor Pretest dan Posttest 
Langkah berikutnya yaitu menghitung selisih antara skor pretest dan 
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan cara mengurangkan 
skor posttest dengan skor pretest. Data selisih yang skor yang sudah dikurangkan 
diuji terlebih dahulu normalitasnya dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil dari uji statistik Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) 
pada kelompok eksperimen dan kontrol > 0,05, yaitu 0,486 dan 0,880. Dengan 
demikian kedua data tersebut terdistribusi normal.  
Uji selisih skor pretest ke posttest dilakukan untuk melihat apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara selisih skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis statistik yang digunakan yaitu analisis 
statistik parametrik Independent samples t-test. Analisis perbedaan ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah penggunaan metode mind map memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan inferensi. Hasil analisis yang dilakukan ini akan digunakan 
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sebagai titik acuan untuk menarik kesimpulan apakah hasil pada penelitian ini 
menerima atau menolak hipotesis penelitian.  
Sebelum analisis dengan Independent samples t-test, dilakukan terlebih 
dahulu uji asumsi homogenitas varians dengan  Levene’s test, dengan syarat harga 
sig. > 0,05. Berdasarkan analisis uji perbandingan selisih skor pretest ke posttest, 
diproleh nilai F sebesar 3,131 dan sig. sebesar 0,82 pada hasil uji Levene’s test 
sehingga terdapat homogenitas variansi karena harga sig.> 0,05. Siswa-siswa yang 
mencapai skor yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen pada kemampuan 
inferensi yaitu  dengan nilai M = 1,10, SD = 0,80, SE = 0,14 dibandingkan dengan 
kelompok kontrol dengan nilai M = 0,28, SD = 0,58, SE = 0,10 yang lebih rendah.  
Dari analisis data tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara selisih skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan nilai df = 62, t = 4,687, p > 0,05 (p = probabilitas), 
sehingga dapat digunakan  Independent samples t-test. Di bawah ini adalah tabel 
perbandingan skor pretest dan posttest pada kemampuan inferensi (lihat Lampiran 
no. 4.8). 
Tabel 4.10. Perbandingan Skor Pretest ke Posttest 
Hasil Selisih Skor Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 0,000 Berbeda 
 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh harga sig. (2-tailed) yaitu 0,000  atau < 
0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima, jadi kesimpulannya, pada kemampuan 
inferensi terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih skor kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, penggunaan metode mind 
map berpengaruh terhadap kemampuan inferensi.  
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Di bawah ini adalah diagram selisih kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada kemampuan inferensi. 
 
 
Gambar 4.4. Diagram perbandingan selisih kelompok eksperimen dan 
kontrol 
4.2.2.4 Analisis Lebih Lanjut  
1) Uji Peningkatan Skor Pretest Ke Posttest 
Langkah berikutnya yang dilakukan yaitu untuk melihat apakah ada 
peningkatan skor yang signifikan antara skor pretest ke posttest baik pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berdasarkan uji normalitas 
yang sudah dilakukan pada kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol besar 
harga sig.(2-tailed) pada pretest dan posttest yaitu > 0,05 sehingga kesimpulannya 
data tersebut dikatakan normal.  
Di bawah ini merupakan tabel perbandingan skor pretest ke posttest 
kemampuan inferensi (lihat Lampiran no. 4.9). 










Keterangan Pretest Posttest 
1 Eksperimen 1,84 2,95 60.17 0,000 Berbeda 
2 Kontrol 1,87 2,16 15.42 0,009 Berbeda 
Hasil analisis perbandingan skor pretest ke posttest di atas menunjukkan 
bahwa harga sig. (2-tailed) kelompok eksperimen < 0,05 yaitu 0,000 dengan harga 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
63 
 
M = 1,10, SD = 0,80, SE = 0,14, df = 31, t = 7,81. Sedangkan harga sig. (2-tailed) 
kelompok kontrol < 0,05 yaitu 0,009 dengan harga M = 0,28, SD = 0,10, SE = 
0,10, dengan df = 31, t = 2,80, p < 0,05 (p = probabilitas). Berdasarkan harga sig. 
(2-tailed) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 0,000 dan 0,009 atau 
< 0,05 Hnull maka ditolak dan Hi diterima, berarti ada perbedaan yang signifikan 
antara skor pretest dan posttest pada kedua kelompok tersebut. Dengan demikian, 
terjadi peningkatan skor yang signifikan dari pretest ke posttest pada kelompok 
eksperimen dan kontrol. 
Berikut ini merupakan grafik  yang  memperlihatkan skor pretest dan 
posttest 1 baik di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
 
Gambar 4.5. Grafik perbandingan antara skor pretest dan posttest pada kelompok 
kontrol dan eksperimen kemampuan inferensi. 
2) Uji Besar Pengaruh Perlakuan 
Uji besar pengaruh perlakuan inferensi dilakukan untuk melihat besarnya 
pengaruh penggunaan metode mind map terhadap kemampuan inferensi. Pengaruh 
ini disebut sebagai effect size. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya effect size 
dapat digunakan koefisien korelasi Pearson (Field, 2009: 57), dengan kriteria r = 
0,10 (efek kecil) yang setara dengan 1% pengaruh yang diakibatkan oleh 
pengaruh variabel independen, r = 0,30 (efek menengah) yang setara dengan 9%, 
dan r = 0,50 (efek besar) yang setara dengan 25%. Caranya untuk menghitung 
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Berikut ini adalah hasil perhitungan effect size pada kemampuan inferensi 
(lihat Lampiran no.4.12) 
Tabel 4.12.Hasil Perhitungan Besarnya Effect Size pada Kemampuan Inferensi 
Kelompok t t² df r (effect size) R² % Keterangan  
Eksperimen 7.81 61.06 31 0.81 0.66 66.25 Efek Besar 
Kontrol 2.80 7.88 31 0.44 0.20 20.16 Efek Menengah 
Tabel perhitungan tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh, yaitu 
besarnya effect size 0,81 pada kelas eksperimen dan 0,44 pada kelas kontrol. 
Berdasarkan kriteria yang digunakan, yaitu besarnya effect size yang diperoleh 
menunjukkan bahwa metode mind map memiliki efek besar terhadap kemampuan 
inferensi dengan persentase efek 66,25 % pada kelompok eksperimen, sedangkan 
20,16 % pada kelompok kontrol memiliki efek menengah karena menggunakan 
metode ceramah.  
3) Uji Retensi Pengaruh Perlakuan 
Satu bulan sesudah posttest I maka dilakukan posttest II pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah 
pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan metode mind map masih sekuat pada 
posttest I atau tidak. Hasil skor dari posttest II akan diuji perbandingannya dengan 
skor posttest I, hal tersebut dilakukan untuk melihat perbedaan skor posttest I dan 
posttest II pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perolehan data dari 
posttest II diuji normalitasnya terlebih dahulu. Jika besarnya skor posttest II pada 
kelompok kontrol dan eksperimen > 0,05 maka dilakukan analisis statistik dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik yaitu Paired samples t-test dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji 
normalitas posttest II dan perbandingannya dengan posttest I pada kemampuan 
inferensi (lihat Lampiran no. 4.6) 
Tabel 4.13. Hasil Uji Normalitas Posttest II  
No Aspek Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 Skor Posttest II Kelompok Eksperimen 0,656 Normal 
2 Skor Posttest II Kelompok Kontrol 0,302 Normal 
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Tabel 4.14. Perbandingan Skor Posttest I dan Posttest II (lihat Lampiran no. 4.10) 
No Kelompok 
Rerata 
Sig. (2-tailed) Keterangan 
Posttest I Posttest II 
1 Eksperimen 2,95 2,86 0,587 Tidak Berbeda 
2 Kontrol 2,16 2,03 0,187 Tidak Berbeda 
Tabel di atas menunjukkan bahwa harga sig. (2-tailed) pada kelompok 
eksperimen adalah 0,587 > 0,05 dengan nilai M = -0,08, SD = 0,88, SE = 0,15, 
maka Hnull diterima dan Hi ditolak. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara skor posttest I dan skor posttest II pada kelompok eksperimen. Dengan kata 
lain tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke posttest II 
pada kemampuan inferensi di kelompok eksperimen. Sedangkan pada kelompok 
kontrol harga sig. (2-tailed) adalah 0,187 atau  > 0,05 dengan nilai M = -0,13, SD 
= 0,55, SE = 0,09, maka Hnull diterima dan Hi  ditolak. Berarti tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara skor posttest I dan skor posttest II pada kelompok kontrol. 
Dengan kata lain tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dari posttest I ke 
posttest II pada kemampuan inferensi di kelompok kontrol. Jadi, skor posttest I 
dan posttest II pada kedua kelompok tersebut tidak terjadi peningkatan skor yang 
signifikan. 
Berikut ini grafik yang memperlihatkan skor pretest, posttest I dan posttest 
II baik di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Gambar 4.6. Grafik retensi pengaruh pada kemampuan inferensi. 
 
4.3 Pembahasan  
4.3.1 Pengaruh Metode Mind Map terhadap Kemampuan Evaluasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
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kemampuan evaluasi. Hal tersebut ditunjukkan dengan harga sig. (2-tailed) 
sebesar 0,031 dibawah 0,05, maka Hnull ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian, 
penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi. 
Hasil analisis yang menunjukkan bahwa metode mind map berpengaruh 
terhadap kemampuan evaluasi siswa, yaitu ketika peneliti melakukan pengamatan 
pada kelas eksperimen. Siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan 
metode mind mapmampu menilai kredibilitas suatu pernyataan yang berupa 
persepsi dari teman yang lain ketika siswa dalam kelompok yang membuat mind 
map dapat saling mempertimbangkan suatu penalaran dalam mengelompokkan 
jenis-jenis pesawat sederhana dan menentukan prinsip kerjanya. Hal ini sesuai 
dengan tahap perkembangan Piaget yaitu, tahap operasional konkrit pada usia 7-
11 tahun yaitu siswa sekolah dasar yang pada umumnya siswa kelas V. Tahap ini 
sesuai dengan siswa yang mendapatkan treatment dengan metode mind map yang 
sudah mampu berpikir kritis dalam kemampuan evaluasi yaitu ketika siswa sudah 
dapat menilai kredibilitas suatu pernyataan yang disertai dengan 
mempertimbangkan penalaran yang jelas, serta pada tahap ini siswa mampu 
membuat mind map karena aspek psikomotoriknya sudah berkembang, sehingga 
siswa dapat menunjukkan kreativitasnya melalui menggambar, mewarnai dan 
membuat cabang-cabang informasi yang nantinya dapat disusun kembali. Ketika 
informasi-informasi yang dibuat dalam mind map siswa nantinya juga dapat 
menjelaskan secara runtut. 
Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional atau ceramah, siswa terlihat bosan dan sibuk dengan aktivitasnya 
sendiri. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pesawat 
sederhana dan mengelompokkan jenis-jenis pesawat sederhana dengan tanpa 
membuat mind map. Siswa yang berada di kelas kontrol duduk dengan rapi 
namun ada beberapa anak yang ramai dan sulit untuk diatur. Pada saat peneliti 
melakukan pengamatan pembelajaran di kelas kontrol ketika sedang  
pembelajaran mengenai prinsip kerja pengungkit, terdapat satu kelompok siswa 
yang terdiri 7 orang sedang asyik mengobrol sendiri dengan teman kelompoknya 
tanpa memperhatikan instruksi dari guru yang sedang mengajar. 
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4.3.2 Pengaruh Metode Mind Map terhadap Kemampuan Inferensi 
Pada kemampuan inferensi hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
mind map berpengaruh terhadap kemampuan inferensi. Hal ini ditunjukkan 
dengan besarnya nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 atau < 0,05, maka Hnull ditolak 
dan Hi diterima. Dengan demikian, penggunaan metode mind map berpengaruh 
terhadap kemampuan inferensi. 
Hasil analisis yang menunjukkan bahwa metode mind map berpengaruh 
terhadap kemampuan inferensi siswa, yaitu ketika peneliti melakukan pengamatan 
pada kelas eksperimen, ketika sedang membuat mind map, siswa secara 
berkelompok saling mendiskusikan tentang jenis-jenis pesawat sederhana 
berdasarkan prinsip kerjanya. Dengan demikian, antar siswa  mengidentifikasi dan 
memastikan elemen-elemen yang diperlukan untuk menarik alasan yang masuk 
akaluntuk merumuskan dugaan-dugaan yang sebelumnya masih mereka 
pertanyakan sebelum keadaan yang benar terungkap. Sehingga siswa dalam 
mengelompokkan jenis-jenis pesawat sederhana berdasarkan prinsip kerja dan 
mengelompokkan contoh-contoh pesawat sederhana, siswa sebelumnya telah 
mengidentifikasi kebenarannya dengan memastikan alasan yang masuk akal.Hal 
tersebut sesuai dengan tahap perkembangan Piaget yaitu, tahap operasional 
konkret pada usia 7-11 tahun yaitu siswa sekolah dasar yang pada umumnya siswa 
kelas V. Tahap ini sesuai dengan siswa yang mendapatkan treatment dengan 
metode mind map yang sudah mampu berpikir kritis dalam kemampuan inferensi 
yaitu ketika siswa sudah dapat menarik kesimpulan berdasarkan asumsi yang tepat 
karena sebelumnya siswa terlebih dahulu mengidentifikasi dan mencari 
kebenarnnya, tidak mudah begitu saja dalam menerima suatu arguman dan tentu 
saja siswa telah memikirkan alasan-alasan yang masuk akal ketika nantinya 
ditanya dari mana asal jawaban itu diperoleh.  Pada tahap ini siswa mampu 
membuat mind map karena aspek psikomotoriknya sudah berkembang, sehingga 
siswa dapat menunjukkan kreativitasnya melalui menggambar, mewarnai dan 
membuat cabang-cabang informasi yang nantinya dapat disusun kembali. Ketika 
informasi-informasi yang dibuat dalam mind map, siswa nantinya juga dapat 
menjelaskan secara runtut mengapa informasi-informasi tersebut dapat dibuat 
bercabang-cabang yang tentunya disertai alasan yang masuk akal. 
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Pada kelas kontrol, siswa-siswanya sangat ramai, meskipun hanya dengan 
metode konvensional siswa mampu mengelompokkan pesawat sederhana 
berdasarkan prinsip kerjanya. Hal tersebut hanya bersifat hafalan tanpa 
diidentifikasi terlebih dahulu dan hanya membaca dari buku tidak melakukan 
praktik dengan melihat contoh nyata pesawat sederhana sehingga mereka tidak 
tahu asalnya prinsip kerja tersebut dari mana, karena guru hanya menjelaskan dan 
memberikan contoh hanya berupa gambar bukan dengan benda yang nyata. 
4.3.3 Dampak Perlakuan pada Siswa 
Dampak perlakuan pada siswa ini mengarah pada efek yang ditimbulkan 
setelah melakukan pembelajaran dengan metode mind map. Peneliti menggunakan 
pengumpulan data model triangulasi dengan memasukkan elemen-elemen secara 
kualitatif sebagai pelengkap (Krathwohl, 2007: 546). Wawancara ini dilakukan 
dengan enam orang siswa di kelas eksperimen yang masing-masing mendapat 
kategori nilai tinggi, sedang, dan rendah. Dari enam siswa tersebut ketika ditanya 
mengenai indikator minat yaitu tanggapan belajar dengan menggunakan mind 
map, mereka menjawab: "Aku seneng mbak, soalnya bisa sambil nggambar, aku 
suka nggambar" (wawancara tanggal 13 Maret 2014). Rata-rata dari keenam 
siswa menjawab senang untuk alasannya berbeda-beda karena mind map itu 
memudahkan mereka dalam belajar dan menarik karena ada menggambarnya. 
Berikut ini merupakan bukti wawancara dengan siswa mengenai perasaannya saat 
belajar IPA dengan menggunakan mind map. Dengan demikian, metode mind map 
mampu membuat siswa mau ikut terlibat dalam pembelajaran, yang artinya bahwa 
siswa-siswa berminat belajar dengan menggunakan metode mind map. 
Mereka semua belum pernah memakai mind map untuk belajar dan hanya 
sekedar tau saja. Ketika ditanya tentang manfaatnya menggunakan mind map, 
mereka menjawab: "Iya soalnya kayak ringkasan jadi lebih singkat" (wawancara 
tanggal 13 Maret 2014). Hal ini membuktikan bahwa mind map sangat membantu 
dalam belajar karena lebih ringkas dan mudah untuk dipahami. Dengan demikian, 
metode mind map ini berdampak pada hasil belajar siswa karena memiliki 
manfaat yang luar biasa, sehingga metode mind map sangat membantu mereka 
dalam belajar. 
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Saat ditanya untuk pertanyaan yang terakhir yaitu apakah akan menggunakan 
mind map untuk mata pelajaran yang lain, keenam siswa tersebut masih 
kebingungan karena masih baru dan kenal dengan metode mind map sehingga 
mereka belum benar-benar yakin,  dengan jawaban siswa yaitu "Belum tau mbak" 
(wawancara tanggal 13 Maret 2014), mereka belum tentu akan menggunakan 
mind map pada mata pelajaran yang lain karena adanya berbagi aspek, yaitu 
terlalu banyak menggambar dapat menyebabkan mereka bosan. Dengan demikian 
pembelajaran dengan metode mind map seharusnya digunakan saat pembelajaran 
berlangsung supaya siswa terbiasa menggunakan mind map. 
Melalui observasi, peneliti juga melihat keantusiasan dan kepuasan siswa 
dalam belajar dengan menggunakan metode mind map. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil pekerjaan siswa yang sangat maksimal, dan peneliti juga melihat 
keseriusan siswa saat membuat mind map baik secara individu maupun kelompok. 
Mereka benar-benar serius dan teliti saat membuat cabang-cabangnya 
berdasarakan pengelompokan materi pesawat sederhana.  
Selanjutnya, peneliti juga mewawancarai guru yang mengajar dengan metode 
mind map. Guru mitra merasa lebih praktis saat mengajar tentunya juga 
membantu dalam menyampaikan materi ajar pesawat sederhana. Sebelumnya guru 
tersebut belum pernah mengajar dengan menggunakan metode mind map, tetapi 
sudah tahu sebelumnya tentang mind map.  
Secara garis besar, guru yang mengajar dengan menggunakan mind map 
tersebut merasa terbantu dan membuat siswanya lebih paham dengan materi yang 
diajarkan dan metode mind map juga cocok untuk mata pelajaran IPA. Ketika 
ditanya mengenai perbedaan antara kelas VA yang memakai metode mind map 
dan anak VB yang memakai metode ceramah, guru tersebut menjawab: 
“Jelas beda. kelas A (eksperimen) lebih aktif belajar, mereka lebih konsentrasi, jadiminat 
belajarnya baik. Sedangkan kelas B, tidak banyak bertanya, cuma diem kalau ditanya, pas 
saya menjelaskan, gobrol sendiri. Jelas kurang berminat banyak yang gak memperhatikan”  
(wawancara tanggal 10 Maret 2014).  
Guru tersebut menguraikan bahwa antara kelas VA dan VB sangat berbeda 
karena siswa-siswa menjadi aktif dan terdorong untuk belajar karena mereka suka 
dengan mind map beda dengan kelas VB yang lama-lama bosan mendengarkan 
gurunya menjelaskan materi. Harapannya nanti jika mengajar guru tersebut akan 
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berusaha menerapkannya sehingga membantu siswa dalam belajar untuk lebih 
berpikir tingkat tinggi dan dapat membawa perubahan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dari keenam siswa dan guru 
tersebut, peneliti dapat menyimpulkan jika metode mind map itu sebenarnya 
efektif digunakan dalam kegiatan belajar, namun di dalam membuat mind map 
harus ada inovasi-inovasi yang baru dan kreatif, seperti halnya ketika membuat 
mind map tidak hanya dilakukan di dalam kelas melainkan dapat di lakukkan di 
luar ruangan supaya situasi dan kondisinya berbeda dari biasanya serta tidak 
membuat bosan siswa, menggunakan kertas berwarna-warni supaya siswa tidak 
hanya menggambar saja melainkan dapat menempel dan menggunting gambar 
yang mereka suka supaya dapat mendukung mind map yang telah dibuat. Selain 
itu, dengan menggunakan mind map dapat membuat siswa untuk berpikir kritis 
pada kemampuan evaluasi dan inferensi karena mind map tidak bersifat hafalan, 
justru mendukung siswa untuk berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan 
permasalahan. 
 
4.3.4 Konsekuensi Lebih Lanjut 
 Penggunaan mtode mind map ini sangat baik diterapkan, karena mind map 
mampu membantu aspek perkembangan kognitif siswa yaitu penalaran siswa 
sejak dini sehingga siswa terbiasa untuk berpikir kritis dalam segala hal. Tidak 
hanya menerima begitu saja jawaban-jawaban yang belum tentu benar 
kenyataannya. Oleh karena itu aspek berpikir kritis siswa harus benar-benar 
dilatih sejak dini, supaya mereka mampu berpikir tingkat tinggi tentunya juga 
didukung oleh metode-metode belajar inovatif yaitu salah satunya metode mind 
map yang cocok digunakan oleh siswa dalam melakukan penalaran dan 
memahami materi yang dibuat dalam mind map dan dapat menjelaskan kembali 
cabang-cabang informasi  yang dibuat dalam mind map. 
Penggunaan metode inovatif yang sudah diujicobakan yaitu metode mind 
map yang memiliki dampak besar bagi siswa. Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara yang telah dilakukan, bahwa mereka sangat terbantu dengan 
penggunaan metode mind map karena dapat menunjang hasil belajar mereka. 
Selain itu, penggunaan metode mind map juga meningkatkan kemampuan 
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kompetensi siswa dalam menguasai materi pesawat sederhana, kemampuan 
tersebut tidak hanya kemampuan hafalan saja, melainkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada kemampuan evaluasi dan inferensi. 
Dengan demikian, penggunaan metode inovatif yaitu metode mind map 
akan membantu mengatasi permasalahan pendidikan, yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa menurut penelitian mutakhir dari PBB (World Bank) dan PISA yang 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa Indonesia menduduki peringkat bawah. 
Padahal, pemerintah sudah banyak menghabiskan dana untuk program perbaikan 
kualitas guru demi terwujudnya reformasi pendidikan Indonesia. Hal ini justru 
berdampak negatif karena siswa tetap saja tidak mengalami perubahan dalam hal 
hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan metode mind map ini memiliki dampak 
yang baik dalam mengatasi permasalahan pendidikan tersebut. 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab V ini akan menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian kesimpulan akan menunjukkan hasil 
penelitian yang menjawab hipotesis pada penelitian. Selanjutnya adalah bagian 
saran yang berisi saran bagi  penelitian-penelitian berikutnya.  
5.1 Kesimpulan  
5.1. Penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan evaluasi 
pada siswa kelas V SD Negeri Percobaan 3 Pakem pada mata pelajaran IPA 
materi pembelajaran pesawat sederhana tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis statistik parametrik yaitu Independent 
samples t-test dengan melihat perbandingan selisih skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan skor yang lebih tinggi 
pada kelompok eksperimen yaitu, M = 1,21, SD = 0,85, SE = 0,15 
dibandingkan dengan nilai M = 0,68, SD = 1,03, SE = 0,18 pada kelompok 
kontrol. Diperoleh harga sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,031. Perbedaan ini 
signifikan dengan nilai df = 62, t = 2,203, p < 0,05. Sehingga Hnull ditolak dan 
Hi diterima, yang artinya adalah metode mind map berpengaruh terhadap 
kemampuan evaluasi. Metode mind map ini memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kemampuan evaluasi, hal ini ditunjukkan dari analisis data besar 
pengaruh (effect size) metode mind map terhadap kemampuan evaluasi yaitu r 
= 0,82 dengan persentase pengaruh sebesar 67,24%, yang termasuk kategori 
efek besar. 
5.1.2 Penggunaan metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan inferensi 
pada siswa kelas V SD Negeri Percobaan 3 Pakem pada mata pelajaran IPA 
materi pembelajaran pesawat sederhana tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis statistik parametrik yaitu Independent 
samples t-test dengan melihat perbandingan selisih skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan skor yang lebih tinggi 
pada kelompok eksperimen yaitu nilai M = 1,10, SD = 0,80, SE = 0,14 dan 
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M = 0,28, SD = 0,58, SE = 0,10 pada kelompok kontrol. Diperoleh harga 
sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000. Perbedaan ini signifikan dengan nilai df = 
62, t = 4,687, p < 0,05. Sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima, yang artinya 
adalah metode mind map berpengaruh terhadap kemampuan inferensi. 
Metode mind map ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan 
inferensi, hal ini ditunjukkan dari analisis data besar pengaruh (effect size) 
metode mind map terhadap kemampuan inferensi yaitu r = 0,81 dengan 
persentase pengaruh sebesar 66,25%, yang termasuk kategori efek besar. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
5.2.1 Metode mind map merupakan metode yang baru bagi siswa, sehingga siswa 
belum cukup paham mengenai metode mind map. 
5.2.2 Soal penelitian membuat siswa-siswa merasa bosan karena diberikan 
berulang-ulang. 
5.3 Saran  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan yaitu:  
5.3.1 Metode mind map merupakan metode yang baru bagi siswa, sehingga 
harus sabar dalam menerapkannya pada siswa. 
5.3.2 Sebaiknya soal dibuat bervariasi untuk menarik minat siswa dalam 
mengerjakannya, namun hal tersebut tidak merubah inti pokok dalam soal.  
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Lampiran 1.1. Silabus Kelompok Kontrol 
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Lampiran 1.2. Silabus Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 1.3. RPP Kelompok Kontrol 
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Lampiran 1.4. RPP Kelompok Eksperimen 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
100 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
101 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
102 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
103 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
104 
 




    
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
106 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
107 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
108 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
109 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
110 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
111 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
112 
 
Lampiran 2.1. Soal Penelitian 
 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA 
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002, Telp. (0274) 513301, 

















1. Dari cerita di atas, alat-alat yang digunakan untuk bekerja bakti antara lain: cangkul, 
sabit, sapu lidi, penyerok sampah, kereta dorong, ember, sekop, gunting rumput dan 
lain-lain. Manakah yang termasuk ke dalam pesawat sederhana jenis pengungkit? 
Golongkan ke dalam pengungkit jenis I, II dan III! 
Jawab:...............................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
2. Pak Ilham diminta untuk mrnggali tanah yang akan digunakan untuk menanam pohon. 




Setiap hari Minggu seluruh warga desa Sukamaju akan melakukan kerja 
bakti untuk membersihkan desa. Sebelum melakukan kerja bakti, mereka 
menyiapkan berbagai peralatan terlebih dahulu. Alat-alat yang digunakan seperti 
cangkul, sabit, sapu lidi, penyerok sampah, kereta dorong, ember, sekop, gunting 
rumput, linggis, cethok, tang, cathut, dan lain-lain. Selain itu, mereka juga 
menyiapkan berbagai tanaman untuk ditanam. Bapak-bapak bertugas untuk 
membersihkan selokan dan memotong rumput liar menggunakan gunting rumput. 
Ibu-ibu bertugas untuk menyapu dan menanam tanaman. Sedangkan anak-anak 
bertugas untuk membuang sampah-sampah, mengambil tanah humus menggunakan 
kereta sorong untuk menanam tanaman, dan mengambil air dari sumur untuk 
menyirami tanaman.  
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Apakah persamaan dan perbedaan menggali tanah dengan ketiga alat di atas? 
Manakah cara yeng lebih tepat? Berikan alasannya! 
Jawab:...............................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
3. Anak-anak desa Sukamaju yang melakukan kerja bakti akan memotong rumput yang 
ada di sekitar jalan yang ada di desa tersebut. Struktur tanahnya bergelombang, tidak 
rata dan ada batu-batu kerikil di sekitarnya. Di bawah ini ada beberapa pilihan alat 
untuk memotong rumput, dari ketiga alat di bawah ini  manakah cara relevan, cepat 
dan efektif yang dapat digunakan untuk memotong rumput? Jelaskan alasanmu! 
a. Memotong rumput dengan menggunakan gunting rumput 
b. Memotong rumput dengan menggunakan sabit 
c. Memotong rumput menggunakan alat yang di dorong menyerupai gerobak kecil 
namun tanpa menggunakan mesin 
Jawab:...............................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
4. Roni akan mengambil air dari sumur, tetapi di sumur tidak ada alat untuk mengambil 
air. Ada berapa kemungkinan cara yang dapat dilakukan oleh Roni untuk menimba 
air?Kemukakan cara-cara tersebut dan buatlah kesimpulannya! 
Jawab:...............................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Ceritakan isi gambar di atas dan jelaskan prinsip kerja alat di atas! 
b. Mengapa saat menggunakan alat pada gambar, pekerjaan menjadi lebih cepat? 
c. Jelaskan langkah-langkah dalam menggunakan alat pada gambar di atas! 
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6. Kamu dan beberapa temanmu diminta untuk menaikkan tanah humus ke dalam 
gerobak dorong. Pada tempat tersebut terdapat alat berupa sekop dan ember. 
Temanmu menyarankan untuk memasukkan tanah ke dalam ember menggunakan 
tangan kemudian dipindahkan ke kereta dorong. Apakah kamu setuju dengan 
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Lampiran 2.2. Kunci Jawaban Soal Penelitian 
No. 
Soal 
Variabel Kunci Jawaban 
1 Interpretasi Alat-alat yang termasuk kedalam pesawat sederhana jenis pengungkit 
adalah: 
Pengungkit golongan I 
Titik tumpu terletak diantara titik beban dan titik kuasa 
Contoh alat: gunting rumput  
Pengungkit golongan II 
Titik beban terletak diantara titik tumpu dan titik kuasa 
Contoh alat: kereta sorong, penjepit kemiri, pemotong kertas. 
Pengungkit golongan III 
Titik kuasa terletak diantara titik beban dan titik tumpu 
Contoh alat: penyerok sampah, sapu lidi, cangkul 
2 Analisis Persamaan:  
ketiga alat di atas bisa digunakan untuk menggali tanah dan ketiga alat di 




a. Menggali tanah dengan menggunakan linggis akan membutuhkan 
waktu yang lama karena bagian ujung linggis tidak memiliki 
penampang yang lebar, tetapi dengan menggunakan linggis tanah  
yang digali akan lebih dalam.  
b. Menggali menggunakan cangkul membutuhkan waktu yang sedikit, 
dan hasil galian lebar dan dalam. 
c. Menggali menggunakan cethok akan membutuhkan waktu yang lama 
karena proses menggalinya sedikit demi sedikit. 
 
Cara yang paling cepat untuk menggali tanah adaah dengan menggunakan 
cangkul, karena cangkul memiliki penampang yang lebar dan tajam. 
3 Evaluasi Memotong rumput dengan menggunakan gunting rumput. Karena alat 
tersebut relevan dan sesuai dengan struktur tanah yang bergelombang dan 
berkerikil dan pekerjaaan akan lebih cepat karena alat yang digunakan 
cocok sesuai dengan kondisinya.  
4 Inferensi Ada empat kemungkinan cara yang dapat digunakan untuk menimba air, 
yaitu dengan menggunakan katrol, memakai bambu tradisional, 
menggunakan tali yang diikat dengan ember dan memakai bamboo yang 
dikaitkan dibambu dengan memakai beban. Pertama-tama mengikatkan 
embar dengan alat yang akan digunakan yaitu, ttali, katrol atau bamboo, 
kemudian ember dimasukkan ke dalam sumur dan digoyangkan embernya 
untuk mendapatkan air lalu ditarik ke atas. Kesimpulannya, dengan 
menggunakan katrol menimba air akan lebih cepat dan alat tersebut 
relevan untuk mengangkat beban yang berat. 
5 Eksplanasi  a. Gambar di atas adalah gambar anak mendorong gerobak roda satu 
b. Pekerjaan menjadi lebih cepat karena gerobak dapat mengangkut 
banyak tanah dan beban terasa lebih ringan. 
c. Ada, jika dalam membawa gerobak tidak seimbang, gerobak dapat 
jatuh dan tumpah isinya. Selain itu saat menggunakan gerobak harus 
lewat jalan yang rata (tidak berbatu) dan lebar 




Saya kurang setuju karena jika menggunakan bambu maka akan 
membutuhkan tenaga yang lebih banyak dan waktu yang lebih lama. Saya 
lebih setuju jika menggunakan timba berbentuk katrol, karena lebih 
menghemat tenaga. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
116 
 







1 2 3 Rerata 
1. 
Kesesuaian antara SK, KD, 
dan indikator 
2 4 3 
 
3 Penguji I 
Indikator lebih diperjelas lagi.` 
2. 
Kualitas perilaku yang 
dituntut dalam indikator 
mencerminkan keutuhan 
perkembangan pribadi siswa 
3 4 4 3.7  
3. 
Kesesuaian indikator pada 
variabel 1 dengan soal item 
soal yang diberikan. 
4 4 4 4  
4. 
Kesesuaian indikator pada 
variabel 2 dengan soal item 
soal yang diberikan. 




Kesesuaian indikator pada 
variabel 3 dengan soal item 
soal yang diberikan. 




Kesesuaian indikator pada 
variabel 4 dengan soal item 
soal yang diberikan. 
3 4 4 3.7  
7. 
Kesesuaian indikator pada 
variabel 5 dengan soal item 
soal yang diberikan. 
3 4 4 3.7  
8. 
Kesesuaian indikator pada 
variabel 6 dengan soal item 
soal yang diberikan. 
3 4 4 3.7  
9. 
Kejelasan perintah pengerjaan 
soal 3 3 3 3 
Penguji II 
Perintah diusahakan lebih konkret 
dan sederhana sehingga mudah 
dipahami 
10. 
Kualitas pedoman penilaian 
2 4 3 3  
11. 
Bentuk muka instrumen tes 
yang disajikan 
2 4 3 3  
12. 
Penggunaan bahasa Indonesia 
dan tata tulis baku 
2 4 2 2.7 
Penguji III  
Bahasa disusun yang lebih baik 
Jumlah skor 34 47 42 41  
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Variabel Unsur-Unsur Kriteria Skor 
3 Evaluasi Menilai benar tidaknya 
alternatif-alternatif 
pemecahan masalah 
Jika menggunakan alat yang 
benar dan alasan tepat 
4 
Jika menggunakan alat yang 
benar dan alasan tidak tepat 
3 
Jika menggunakan alat yang 
salah  namun alasan tepat 
2 
Jika menggunakan alat yang 
salah dan alasan salah 
1 
Menilai benar tidaknya 
suatu argumen 
Jika memilih jawaban yang 
benar dan tepat 
4 
Jika memilih jawaban yang 
benar namun tidak tepat 
3 
Jika memilih jawaban yang 
salah namun tepat 
2 
Jika memilih jawaban yang 
salah dan tidak tepat 
1 
Menilai relevansi suatu 
argumen untuk pemecahan 
masalah 
Jika argumen relavan dengan 
alasan 
4 
Jika argumen cukup relevan 
dengan alasan 
3 
Jika argumen kurang relavan 
dengan alasan 
2 
Jika argumen tidak relevan 
dengan alsan 
1 
Menilai apakah argumen 
didasarkan pada asumsi 
yang benar 
 
Jika memilih pernyataan yang 
tepat dan logis 
4 
Jika memilih pernyataan yang 
tepat namun tidak logis 
3 
Jika menilai pernyataan yang 
tidak tepat namun logis 
2 
Jika memilih pernyataan yang 
tidak tepat dan tidak logis 
1 
4 Inferensi Menarik kesimpulan 
secara mandiri sesuai 
argumen yang logis 
Jika dapat membuat kesimpulan 
secara mandiri dan logis 
4 
Jika dapat membuat kesimpulan 
secara mandiri dan tidak logis 
3 
Jika dapat membuat kesimpulan 
secara tidak mandiri namun 
logis 
2 
Jika dapat membuat kesimpulan 




rencana untuk mencapai 
tujuan 
Jika menentukan rencana-




rencana sesuai tujuan yang  
tepat namun salah 
3 
Jika menentukan rencana-
rencana sesuai tujuan yang tidak 
tepat namun benar 
2 
Jika menentukan rencana- 1 
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rencana sesuai tujuan yang  




Jika dapat menyebutkan empat 
langkah dengan benar 
4 
Jika dapat menyebutkan tiga 
langkah dengan benar 
3 
Jika dapat menyebutkan dua 
langkah dengan benar 
2 
Jika dapat menyebutkan satu 
langkah dengan benar 
1 
Tepat menentukan 
kesimpulan mana yang 
paling kuat untuk diterima 
dan mana yang lemah 
untuk ditolak 
Jika dapat menentukan 
kesimpulan yang kuat dan tepat 
4 
Jika dapat menentukan 
kesimpulan yang kuat dan tidak 
tepat 
3 
Jika dapat menentukan 
kesimpulan yang tidak kuat 
namun tepat 
2 
Jika dapat menentukan 
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Lampiran 3.2. Hasil Uji Validitas 
 
Correlations 





























Sig. (2-tailed) .026 
N 30 
Regulasi Diri Pearson 
Correlation 
.765** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3.3. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
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Lampiran 3.4. Transkip Wawancara 
 
a. Hasil Wawancara Siswa 
 







EKSPERIMEN SA Aku seneng mbak, soalnya bisa 
sambilnggambar, aku suka 
nggambar 
SB Seneng soalnya lebih jelas 
belajarnyatapi lama-lama 
bingung maunggambar apa 
SC Pertamanya seneng mbak tapi 
capek nggambarnya soalnya 
aku gak bisa nggambar 
SD Biasa aja mbak, capek 
nggambar terus tiap hari harus 
bawa crayon kan berat 
SE Jujur ya mas, aku seneng sih 
tapi capek kalo pakai 
nggambar terus tapi enak kalau 
pakai mind map jadi beda 
kayak kemarin-kemarin cuma 
ndengerin guru 
SF Seneng mas, dari pada cuma 
baca buku mending nggambar 
mind map 
2 Apakah sebelumnya 





SA Belum pernah belajar pakai 
mind map, tapi sudah pernah 
liat mind map di buku 
SB Aku taunya yang di buku itu 
peta konsep tapi katanya 
mbaknya beda sama mind map 
SC Pernah lihat di buku tapi beda 
sama yang diajarin, kalau yang 
di buku kayaknya gak pakai 
gambar cuma garis sama 
kotak-kotak 
SD Belum pernah, baru kenal 
kemarin, biasanya kalau 
digambar itu gak pakai gambar 
SE Belum tau, makanya pas 
pertama buat masih agak 
bingung cabang-cabangnya 
SF Sudah pernah liat sih mas di 
internet, tapi belum pernah 
buat mindmap 





SA Kalau pakai mind map bisa 
lebih ingat dari pada cuma 
membacabuku 
SB Iya soalnya kayak ringkasan 
jadi lebih singkat 
SC Iya, lebih enak baca mind map 
dari pada baca buku soalnya 
kalau baca buku banyak banget 
SD Iya, soalnya catatanya jadi 
rapi, lebih enak dibaca sama 
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jadi lebih ingat 
SE Iya membantu banget apalagi 
kalau banyak hafalannya 
SF Membantu lah mas, alasane ya 
lebih ringkes sama lebih jelas, 
lebih bagus pakai warna-warna 






untuk belajar mata 
pelajaran lain? 
 
SA Belum tau mbak 
SB Iya, tapi kalau lagi gak malas 
nggambarnya 
SC Kayaknya bisa buat belajar IPS 
mbak 
SD Nggak, soalnya aku males 
nggambarnya 
SE Iya, kan bisa buat nyatet rumus 
matematika, buat belajar IPS, 
terus apa lagi ya...PKN bisa 
juga ya 
SF Iya mungkin 
 
b. Hasil Wawancara Guru 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Metode apa yang bapak/ibu  gunakan 
ketika mengajar mata pelajaran IPA 
di kelas V? 
Ketika saya mengajar IPA di kelas V metode yang 
saya gunakan sangat beragam, seperti: tanya 
jawab, ceramah, dan praktikum. 
2 Mengapa bapak/ibu memilih 
menggunakan metode tersebut? 
Karena materi yang terdapat dalam mata pelajaran 
IPA sangat beragam, dan untuk mengajarkannya 
membutuhkan metode pembelajaran yang 
beragam pula. Suatu materi tidak mungkin bisa 
diajarkan dengan metode ceramah saja, juga tidak 
mungkin hanya diajarkan dengan percobaan saja, 
terkadang juga dalam satu emteri digunakan 
kombinasi dari beberapa metode tersebut. 
3 Bagaimana tanggapan bapak 
mengenai metode mind map yang 
telah bapak terapkan dalam penelitian 
kami? 
Dalam mata pelajaran ini khususnya materi 
pembelajaran tentang pesawat sederhana, saya 
rasa metode ini sangatlah baik untuk digunakan. 
Karena banyak sub-sub materi dalam 
pembelajaran ini, misalnya saja pengungkit itu 
kan dibagi menjadi 3 golongan, ada juga katrol 
dan contoh benda-benda yang menggunakan 
prinsip pesawat sederhana. Anak-anak terlihat 
sangat antusias dalam menggambar dan membuat 
mind map tersebut walaupun ada beberapa anak 
yang terlihat bingung, tetapi hal itu saya anggap 
wajar karena mereka baru mendapatkan pelajaran 
dengan menggunakan metode mind map ini. 
4 Apakah bapak/ibu sebelumnya 
pernah menggunakan metode mind 
Saya pernah mendengar tentang metode mind map 
tersebut tetapi belum mencoba menerapkan 
metode tersebut untk mengajar mata pelajaran 
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map? IPA. Tetapi dulu itu pernah siswa saya suruh 
membuat peta konsep tentang materi cahaya tetapi 
setelah menerapkan metode mind map ternyata 
peta konsep sangat berbeda dengan mind map, 
kalau peta konsep tidak ada gambar-gambarnya 
tetapi kalau mind map penuh dengan gambar dan 
itu salah satu perbedaan yang saya tangkap dari 
peta konsep dan mind map. 
5 Jika metode mind map digunakan 
untuk mengajar mata pelajaran IPA 
apakah pembelajaran dikelas akan 
lebih efektif atau malah sebaliknya? 
Untuk materi pesawat sederhana saya rasa 
menggunakan metode mind map sangat cocok ya, 
karena dalam materi tersebut sangat mendukung 
untuk diterapkannya metode tersebut. Banyak sub 
babnya dan contoh bendanya lagi pula contoh 
benda-benda tersebut juga sangat banyak kita 
temui di lingkungan sekitar. Tetapi untuk materi 
yang lain belum tentu bisa semaksimal materi 
pesawat sederhana ini. 
6 Menurut bapak, perbedaan pada kelas 
eksperimen dan kontrol saat belajar 
pesawat sederhana apa? Khususnya 
dalah hal keaktifan, konsentrasi, dan 
minat belajar siswa di kelas 
Jelas beda mas, mbak. Kalau saya perhatikan 
anak-anak kelas A (eksperimen) lebih aktif 
belajar, terus bertanya tentang mind mapnya 
mereka juga lebih konsentrasi, walaupun ramai 
tapi ramainya itu berhubungan dengan materi atau 
mind mapnya, jadi ya otomatis minat belajarnya 
baik, lebih tinggi dari kelas B (kontrol). 
Sedangkan kelas B saya lihat mereka tidak banyak 
bertanya tentang materi cuma pada diem kalau 
ditanya, pas saya menjelaskan jam-jam awal 
masih tenang tapi lama-lama pada ngobrol sendiri, 
saya kira mereka bosan mendengarkan penjelasan 
saya, anak-anak banyak yang tidak 
memperhatikan karena pelajarannya kurang 
menarik cuma mendengarkan saja. Kalau minat ya 
jelas kurang berminat wong banyak yang gak 
memperhatikan. 
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Lampiran 3.5. Tabulasi Nilai Pretest, Posttest I, Posttest II, dan Kelompok  
Eksperimen 
 
a. Pretest Kelompok Eksperimen 
No.  
Responden 
Pretest Kelompok Eksperimen 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c d Rata-rata 
1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1.75 
2 2 1 1 1 1.25 1 1 3 2 1.75 
3 4 4 3 4 3.75 1 1 3 2 1.75 
4 2 2 1 1 1.5 1 3 3 1 2 
5 2 2 3 2 2.25 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 
7 4 3 1 1 2.25 1 3 3 1 2 
8 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2.25 
9 4 4 3 3 3.5 1 3 3 1 2 
10 2 2 2 1 1.75 1 2 1 2 1.5 
11 3 3 1 1 2 1 2 3 1 1.75 
12 2 2 1 2 1.75 2 1 1 1 1.25 
13 4 2 1 1 2 1 3 3 2 2.25 
14 4 3 1 1 2.25 1 1 3 1 1.5 
15 1 1 1 2 1.25 2 1 3 1 1.75 
16 3 3 1 1 2 1 1 3 2 1.75 
17 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 
18 1 3 1 1 1.5 2 1 1 1 1.25 
19 1 3 1 1 1.5 1 2 3 2 2 
20 3 3 3 1 2.5 2 1 2 2 1.75 
21 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 
22 3 3 2 2 2.5 1 3 3 2 2.25 
23 1 1 2 2 1.5 1 1 3 1 1.5 
24 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1.75 
25 4 4 4 3 3.75 2 3 3 3 2.75 
26 4 3 1 1 2.25 1 1 3 1 1.5 
27 1 3 3 1 2 1 3 3 2 2.25 
28 4 4 4 3 3.75 1 3 2 2 2 
29 1 3 3 1 2 1 1 3 1 1.5 
30 1 1 1 3 1.5 2 3 3 2 2.5 
31 3 3 2 3 2.75 1 1 3 2 1.75 
32 3 3 2 1 2.25 2 2 3 1 2 
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b. Posttest I Kelompok Eksperimen 
No.  
Responden 
Posttest I Kelompok Eksperimen 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c d Rata-rata 
1 3 3 2 2 2.5 2 3 2 2 2.25 
2 4 4 3 3 3.5 4 3 3 3 3.25 
3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2.75 
4 4 4 3 3 3.5 2 3 3 2 2.5 
5 3 3 2 2 2.5 4 4 4 4 4 
6 4 4 3 3 3.5 3 3 3 2 2.75 
7 4 4 3 3 3.5 3 3 3 2 2.75 
8 4 4 3 2 3.25 2 3 3 3 2.75 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 2 2 3 3 2.5 1 1 2 1 1.25 
11 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3.75 
12 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 
13 4 3 3 3 3.25 1 3 3 3 2.5 
14 4 3 3 4 3.5 3 3 3 4 3.25 
15 4 4 3 4 3.75 2 3 3 2 2.5 
16 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2.75 
17 3 3 2 2 2.5 1 3 3 3 2.5 
18 2 2 3 2 2.25 4 4 4 4 4 
19 3 3 2 2 2.5 3 4 3 3 3.25 
20 3 3 3 4 3.25 2 2 3 4 2.75 
21 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2.75 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 3 2 3.25 4 4 4 3 3.75 
24 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2.5 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 3 3 3.5 3 3 4 3 3.25 
27 4 4 4 3 3.75 3 3 3 4 3.25 
28 3 3 3 2 2.75 2 3 3 2 2.5 
29 3 3 2 2 2.5 3 3 3 4 3.25 
30 3 3 2 2 2.5 2 4 3 2 2.75 
31 3 3 2 1 2.25 1 1 2 1 1.25 
32 4 2 3 2 2.75 3 3 3 2 2.75 
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c. Posttest II  Kelompok Eksperimen 
No.  
Responden 
Posttest II  Kelompok Eksperimen 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c d Rata-rata 
1 3 3 1 2 2.25 3 4 4 1 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3.25 
3 4 4 3 3 3.5 3 1 3 2 2.25 
4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2.5 
5 3 3 3 2 2.75 2 3 2 3 2.5 
6 4 4 3 2 3.25 3 1 3 4 2.75 
7 4 4 3 2 3.25 2 3 4 3 3 
8 4 4 3 2 3.25 2 4 3 3 3 
9 3 3 4 4 3.5 1 3 4 1 2.25 
10 3 2 3 3 2.75 3 1 3 4 2.75 
11 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3.25 
12 4 4 3 3 3.5 2 2 3 4 2.75 
13 3 3 4 3 3.25 3 3 4 3 3.25 
14 4 4 4 3 3.75 1 3 4 4 3 
15 3 3 3 2 2.75 4 4 4 4 4 
16 4 4 3 3 3.5 2 4 4 3 3.25 
17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3.25 
18 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 
19 3 3 3 2 2.75 3 2 4 1 2.5 
20 3 3 4 3 3.25 2 3 3 3 2.75 
21 4 4 4 3 3.75 3 4 3 4 3.5 
22 3 3 3 2 2.75 1 4 2 3 2.5 
23 3 3 4 3 3.25 2 3 4 4 3.25 
24 4 3 4 3 3.5 1 4 3 4 3 
25 3 3 3 2 2.75 1 1 4 3 2.25 
26 2 2 4 3 2.75 3 3 4 1 2.75 
27 4 4 3 2 3.25 2 1 3 3 2.25 
28 2 2 4 3 2.75 4 2 3 3 3 
29 4 3 2 2 2.75 2 4 3 2 2.75 
30 3 3 3 2 2.75 3 4 3 2 3 
31 2 2 3 2 2.25 1 3 3 4 2.75 
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Lampiran 3.6. Tabulasi Nilai Pretest, Posttest I, Posttest II, dan Kelompok  
Kontrol 
a. Pretest Kelompok Kontrol 
No.  
Responden 
Pretest Kelompok Kontrol 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c d Rata-rata 
1 1 1 1 2 1.25 1 3 3 2 2.25 
2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 
3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1.5 
4 3 3 1 3 2.5 1 3 2 1 1.75 
5 3 3 1 3 2.5 2 3 3 2 2.5 
6 2 2 1 1 1.5 1 1 3 1 1.5 
7 4 4 4 4 4 1 3 3 2 2.25 
8 1 1 2 1 1.25 2 2 2 1 1.75 
9 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1.5 
10 3 3 2 1 2.25 1 3 2 2 2 
11 3 3 2 2 2.5 2 3 3 2 2.5 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 3 3 3 2 2.75 1 1 3 1 1.5 
14 1 1 1 1 1 1 4 3 2 2.5 
15 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2.25 
16 1 1 2 2 1.5 1 1 1 2 1.25 
17 3 3 2 1 2.25 1 3 3 1 2 
18 1 1 2 1 1.25 1 1 2 2 1.5 
19 3 3 1 1 2 1 3 2 2 2 
20 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2.25 
21 3 3 3 2 2.75 2 3 3 1 2.25 
22 3 3 3 3 3 1 1 3 2 1.75 
23 3 3 3 2 2.75 1 1 3 2 1.75 
24 1 1 2 1 1.25 1 1 2 2 1.5 
25 3 3 2 2 2.5 1 3 3 1 2 
26 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2.5 
27 3 3 2 1 2.25 1 3 2 2 2 
28 3 3 2 1 2.25 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1.75 
30 1 1 2 1 1.25 1 3 2 2 2 
31 2 2 1 1 1.5 1 3 3 2 2.25 
32 1 1 2 1 1.25 1 3 1 1 1.5 
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b. Posttest I Kelompok Kontrol 
No.  
Responden 
Posttest I Kelompok Kontrol 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c  d Rata-rata 
1 3 3 2 1 2.25 2 2 2 2 2 
2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2.25 
3 3 3 2 2 2.5 1 3 3 2 2.25 
4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 1.5 
5 3 3 2 2 2.5 2 3 3 2 2.5 
6 4 4 4 4 4 1 1 3 2 1.75 
7 3 3 2 2 2.5 1 3 3 2 2.25 
8 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2.25 
9 4 4 3 1 3 2 3 3 2 2.5 
10 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3.5 
11 3 3 2 2 2.5 1 3 3 2 2.25 
12 1 1 2 2 1.5 1 3 2 3 2.25 
13 3 3 2 1 2.25 2 3 3 3 2.75 
14 3 3 1 1 2 1 1 3 2 1.75 
15 1 1 3 2 1.75 3 3 3 3 3 
16 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2.25 
17 3 3 2 1 2.25 1 3 3 2 2.25 
18 2 2 4 3 2.75 2 3 2 2 2.25 
19 3 3 4 3 3.25 1 3 3 2 2.25 
20 2 2 3 2 2.25 2 1 2 2 1.75 
21 4 4 3 2 3.25 1 1 3 2 1.75 
22 3 3 2 2 2.5 2 1 3 2 2 
23 3 3 1 2 2.25 1 3 1 2 1.75 
24 4 4 4 4 4 2 1 3 2 2 
25 3 3 2 2 2.5 2 3 3 2 2.5 
26 4 4 3 3 3.5 2 2 2 1 1.75 
27 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1.75 
28 1 1 2 2 1.5 1 1 3 1 1.5 
29 4 4 2 3 3.25 2 3 3 2 2.5 
30 3 3 3 2 2.75 2 3 3 2 2.5 
31 3 3 3 1 2.5 1 2 3 2 2 
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c. Posttest II  Kelompok Kontrol 
No.  
Responden 
Posttest II  Kelompok Kontrol 
EVALUASI INFERENSI 
a b c d Rata-rata a b c d Rata-rata 
1 3 2 2 2 2.25 1 1 2 2 1.5 
2 3 3 4 3 3.25 2 3 3 3 2.75 
3 2 2 3 2 2.25 1 3 3 2 2.25 
4 3 3 2 3 2.75 2 1 2 2 1.75 
5 3 3 2 3 2.75 1 3 3 2 2.25 
6 2 2 2 3 2.25 2 2 2 2 2 
7 2 2 2 3 2.25 1 1 2 3 1.75 
8 3 3 2 2 2.5 2 2 2 2 2 
9 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1.75 
10 2 2 2 3 2.25 2 1 3 2 2 
11 1 1 3 1 1.5 2 2 3 2 2.25 
12 3 3 3 2 2.75 1 3 2 1 1.75 
13 3 3 3 2 2.75 1 1 3 3 2 
14 2 2 2 3 2.25 2 2 2 2 2 
15 3 3 2 2 2.5 1 3 3 2 2.25 
16 3 3 3 2 2.75 2 3 3 1 2.25 
17 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 
18 1 1 3 2 1.75 1 1 1 1 1 
19 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2.25 
20 1 1 2 3 1.75 1 2 1 1 1.25 
21 1 1 3 3 2 2 2 1 1 1.5 
22 2 2 1 3 2 1 3 3 3 2.5 
23 3 3 3 2 2.75 1 3 3 2 2.25 
24 4 3 3 3 3.25 1 3 3 3 2.5 
25 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2.5 
26 3 3 3 1 2.5 1 2 1 2 1.5 
27 3 3 2 1 2.25 1 2 2 2 1.75 
28 2 2 3 3 2.5 1 3 3 3 2.5 
29 2 2 3 2 2.25 1 2 2 2 1.75 
30 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2.5 
31 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2.25 
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Lampiran 4.1. Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan Evaluasi 
 
a. Uji Normalitas Pretest dan Posttest I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PreEksEva PreKonEva Pos1EksEva Pos1KonEva 
N 32 32 32 32 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 1.9766 1.8828 3.1875 2.5703 
Std. Deviation .82881 .75398 .58888 .67869 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .152 .174 .160 .198 
Positive .152 .174 .160 .198 
Negative -.119 -.121 -.140 -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .860 .986 .904 1.117 
Asymp. Sig. (2-tailed) .451 .285 .388 .165 
 
b. Uji Normalitas Selisih Pretest ke Posttest I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SelEksEva SelKonEva 





Mean 1.2109 .6875 
Std. Deviation .85692 1.03565 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .103 .122 
Positive .066 .122 
Negative -.103 -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z .581 .688 
Asymp. Sig. (2-tailed) .889 .731 
 
 
c. Uji Normalitas Posttest II Kemampuan Evaluasi 









Mean 3.1172 2.4531 
Std. Deviation .44443 .44194 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .171 .146 
Positive .171 .146 
Negative -.142 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .965 .825 
Asymp. Sig. (2-tailed) .309 .504 
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Pre test Eksperimen Evaluasi 32 1.9766 .82881 .14652 
Pre test Kontrol Evaluasi 32 1.8828 .75398 .13329 
 
 





t-test for Equality of Means 

























.473 61.453 .638 .09375 .19807 -.30226 .48976 
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Lampiran 4.3.Uji Selisih Skor Pretest dan Posttest I 
 
Group Statistics 
     









32 1.2109 .85692 .15148 
     selisih kontrol 
evaluasi 
32 .6875 1.03565 .18308 
     
      
 
 
    Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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Lampiran 4.4. Uji Peningkatan Skor Pretest ke Posttest Kemampuan Evaluasi 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
PosEksEva 3.1875 32 .58888 .10410 
PreEksEva 1.9766 32 .82881 .14652 
Pair 2 
PosKonEva 2.5703 32 .67869 .11998 
PreKonEva 1.8828 32 .75398 .13329 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PosEksEva & PreEksEva 32 .307 .088 
Pair 2 PosKonEva & PreKonEva 32 -.042 .817 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
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Lampiran 4.5.Uji Perbandingan Skor Posttest I dan Posttest II  
Kemampuan Evaluasi 
 
Paired Samples Statistics 





Pos2EksEva 3.1172 32 .44443 .07856 
PosEksEva 3.1875 32 .58888 .10410 
Pair 2 
Pos2KonEva 2.4531 32 .44194 .07813 
PosKonEva 2.5703 32 .67869 .11998 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pos2EksEva & PosEksEva 32 .299 .097 
Pair 2 Pos2KonEva & PosKonEva 32 .146 .426 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
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Lampiran 4.6. Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan Inferensi 
a. Uji Normalitas Pretest dan Posttest I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreEksInfe PreKonInfe Pos1EksInfe Pos1KonInfe 




Mean 1.8438 1.8750 2.9531 2.1641 
Std. 
Deviation 
.36890 .42121 .69976 .43352 
Most Extreme Differences 
Absolute .150 .148 .177 .171 
Positive .148 .126 .177 .171 
Negative -.150 -.148 -.165 -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z .847 .837 1.000 .970 
Asymp. Sig. (2-tailed) .470 .486 .270 .304 
 
 
b. Uji Normalitas Selisih Pretest ke Posttest I  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SelEksInfe SelKonEva 




Mean 1.1094 .6875 
Std. Deviation .80306 1.03565 
Most Extreme Differences 
Absolute .148 .122 
Positive .148 .122 
Negative -.100 -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z .837 .688 
Asymp. Sig. (2-tailed) .486 .731 
 
 
c. Uji Normalitas Posttest II Kemampuan Inferensi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pos2EksInfe Pos2KonInfe 




Mean 2.8672 2.0313 
Std. Deviation .40153 .41030 
Most Extreme Differences 
Absolute .130 .172 
Positive .120 .097 
Negative -.130 -.172 
Kolmogorov-Smirnov Z .733 .972 
Asymp. Sig. (2-tailed) .656 .302 
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Lampiran 4.7. Uji Perbedaan Kemampuan Awal 
Group Statistics 
     









Pre test Eksperimen 
Inferensi 
32 1.8438 .36890 .06521 
     Pre test Kontrol 
Inferensi 
32 1.8750 .42121 .07446 
     
           
           Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 









































Lampiran 4.8.Uji Selisih SkorPretest dan Posttest I 
Group Statistics 
     











32 1.1094 .80306 .14196 
     selisih kontrol 
inferensi 
32 .2891 .58237 .10295 
     
            
 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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Lampiran 4.9. Uji Peningkatan Skor Pretest ke Posttest  
  Kemampuan Inferensi 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
PosEksInfe 2.9531 32 .69976 .12370 
PreEksInfe 1.8438 32 .36890 .06521 
Pair 2 
PosKonInfe 2.1641 32 .43352 .07664 
PreKonInfe 1.8750 32 .42121 .07446 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PosEksInfe & PreEksInfe 32 -.037 .840 




Paired Samples Test 


















.28906 .58237 .10295 .07910 .49903 2.808 31 .009 
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Lampiran 4.10.Uji Perbandingan Skor Posttest I dan Posttest II  
Kemampuan Inferensi 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pos2EksInfe 2.8672 32 .40153 .07098 
Pos1EksInfe 2.9531 32 .69976 .12370 
Pair 2 
Pos2KonInfe 2.0313 32 .41030 .07253 
Pos1KonInfe 2.1641 32 .43352 .07664 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pos2EksInfe & Pos1EksInfe 32 -.238 .189 
Pair 2 Pos2KonInfe & Pos1KonInfe 32 .129 .482 
 
 
Paired Samples Test 
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Lampiran 4.11. Uji Besar Pengaruh (effect size) Kemampuan Evaluasi




     
 
r = √
      
         
 
r = √
           
              
 
r = √
           
           
 
r = √            
r = 0,558 
Persentase pengaruh penggunaan 
metode mind map pada kelompok 
kontrol:  
R = r² x 100%.  
R = 0,558² x 100%  
R = 0,311364 x 100%  
R = 31,13% 
 




     
 
r = √
      
         
 
r = √
          
             
 
r = √
          
          
 
r = √            
r = 0,82 
Persentase pengaruh penggunaan 
metode mind map pada kelompok 
eksperimen:  
R = r² x 100%.  
R = 0,82² x 100%  
R = 0, 6724x 100%  
R = 67,24% 
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Lampiran 4.12. Uji Besar Pengaruh (effect size) Kemampuan Inferensi 




     
 
r = √
      
         
 
r = √
          
             
 
r = √
          
           
 
r = √          
r = 0,449 
Persentase pengaruh penggunaan 
metode mind map pada kelompok 
kontrol:  
R = r² x 100%.  
R = 0,449² x 100%  
R = 0,201601 x 100%  
R = 20,16% 
 




     
 
r = √
      
         
 
r = √
           
              
 
r = √
           
           
 
r = √         
r = 0,814 
Persentase pengaruh penggunaan 
metode mind map pada kelompok 
eksperimen:  
R = r² x 100%.  
R = 0,814² x 100%  
R = 0, 662596x 100%  
R = 66,25% 
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Lampiran 5.1.Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5.2.Surat Keterangan Penelitian 
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       Lampiran 6.1. Foto-foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 6.2. Foto-foto Hasil Pekerjaan Siswa (Mind Map) 
 
    
 
 
    




Lusia Endang Prihatiningsih merupakan anak kedua 
dari pasangan Stepanus Sutimin dan Theresia Sukini. 
Lahir di Wonogiri, Jawa Tengah pada tanggal 25 
Maret 1992. Pendidikan awal dimulai di SD Kanisius 
Platarejo, Wonogiri, Jawa Tengah tahun 1998-2004. 
Pendidikan dilanjutkan ke jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama Pangudi Luhur Giriwoyo, 
Wonogiri, Jawa Tengah dan lulus pada tahun 2007. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1  Baturetno, Wonogiri, Jawa Tengah dan lulus pada tahun 
2010. Penulis melanjutkan pendidikan di  Program Studi Pendidikan Sekolah 
Dasar di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta pada tahun 2010. Selama 
menempuh perkuliahan, penulis aktif mengikuti kepanitiaan sebuah kegiatan, 
workshop dan seminar yang diadakan oleh universitas. 
Berikut ini adalah daftar kegiatan yang pernah diikuti penulis selama 
menjadi mahasiswa Universitas Sanata Dharma. 
No Jenis Kegiatan Nama Kegiatan Peran 
1 Kepanitiaan Sebuah 
Kegiatan 







Kepribadian Mahasiswa I 
Peserta 
Pelatihan Pengembangan 
Kepribadian Mahasiswa II 
Peserta 
Workshop Dongeng Peserta 
Workshop Pembuatan Alat 
Laboratorium 
Peserta 
Inisiasi Mahasiswa Keguruan Peserta 
3 Kuliah Umum Kursus Mahir Dasar Peserta 
English Club Peserta 
Week End Moral Peserta 
4 Seminar Umum UNA Seminar Anti Bias Curriculum  Peserta 
Hibah Kompetisi Peserta 
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